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MOTTO 

 

 

Jangan berputus asa jika menghadapi kesulitan, karena setetes air hujan yang 

jernih berasal daripada awan yang gelap. 

 

Seberat apapun beban yang kamu hadapi saat ini, percayalah bahwa  

semua itu tak pernah melebihi batas kemampuan kamu. 

 

Kamu bisa jika kamu berfikir bisa. 

  

Berbahagialah kamu, karena dibalik kesuksesanmu terdapat orang yang selalu 

mendukung dan memperjuangkanmu. 
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ABSTRAK 

 

Jannah, S., N. 2015. Hubungan Loyalitas Dan Kebermaknaan Hidup Tentara 

Nasional Indonesia Angkatan Darat  Di Ekspedisi NKRI Koridor 

Kepulauan Nusa Tenggara. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing : Aris Yuana Yusuf, Lc., MA 

 

Kata Kunci : Loyalitas dan Makna Hidup 

Tentara Nasional Indonesia adalah alat pertahanan Negara, tujuan utama 

anggota TNI mengabdi kepada bangsa dan Negara, dengan rela berkorban untuk 

membela dan mempertahankan Negara. Dalam pencapaiaan tujuan tersebut harus 

didasari dengan niat dan harapan serta diiringi dengan loyalitas anggota, sehingga 

setiap anggota dapat melakukan tugasnya tanpa merasa terpaksa. Keikhlasan hati 

dalam melaksanakan tugas akan mendorong seseorang untuk mencapai 

kebermaknaan hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

loyalitas dan kebermaknaan hidup pada anggota Tentara Nasional Indonesia 

Angkatan Darat (TNI-AD) di Ekspedisi NKRI Koridor Kepulauan Nusa 

Tenggara, serta untuk mengetahui hubungan loyalitas dengan kebermaknaan 

hidup TNI-AD di Ekspedisi NKRI Koridor Kepulauan Nusa Tenggara. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasi yaitu untuk 

mengetahui hubungan dari suatu variabel terhadap variabel lainnya. Subjek yang 

diambil dalam penelitian ini adalah TNI-AD dalam kegiatan Ekspedisi NKRI 

Koridor Kepulauan Nusa Tenggara yang berjumlah 50 anggota yang mendapat 

penugasan Sub Koordinator Wilayah Bali. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah teknik Purposive Sample. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan skala loyalitas dan skala makna hidup. Analisis data 

yang digunakan adalah teknik uji korelasional product moment. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa mayoritas anggota TNI-AD 

mempunyai tingkat loyalitas yang tinggi dilihat dari anggota yang merasa 

memiliki loyalitas terhadap perintah ataupun organisasinya sebanyak 46 anggota 

(92%), dan anggota yang kurang memiliki loyalitas terhadap perintah ataupun 

organisasinya sebanyak 4 anggota (8%). Untuk tingkat kebermaknaan hidup 

ditemukan bahwa mayoritas TNI-AD berada pada taraf yang tinggi, dapat dilihat 

dari anggota yang merasa dapat memaknai hidupnya sebagai anggota militer 

sebanyak 47 anggota (94%), dan anggota yang kurang dapat memaknai hidupnya 

sebagai anggota militer sebanyak 3 anggota (6%). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara loyalitas dan makna hidup 

pada anggota TNI-AD di kegiatan Ekspedisi NKRI Koridor Kepulauan Nusa 

Tenggara, hal ini ditunjukkan oleh koefisien korelasi rᵪᵧ = 0,604 dengan p = 0,000 

dan berada pada taraf signifikansi 0,01 sehingga p < 0,01, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima. 

 



 

ABSTRACT 

 

 

Jannah, S., N. 2015. Loyality Relation and Meaningful Life of Indonesian 

Nationality Army Soldiers in Expedition of NKRI Corridor Nusa Tenggara 

Island. Thesis. Psychology Faculty. State Islamic University Of Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

Supervisor: Aris Yuana Yusuf, Lc., MA 

 

Keywords: loyality and a meaning life 

 

Indonesian Nationality Army is state’s defense organization. The main 

purpose of Indonesian Nationality Army (INA) member is to serve in nation and 

state, battle for helping and defending a country. To reach the purpose must bases 

on intetion, expectation and also with member loyality, so that  each members can 

do their duty without compulsion. The sincere will support to reach meaningful 

life. This research aims to know the loyality level and the meaningful life of 

Indonesian Nationality Army in expedition of NKRI corridor Nusa Tenggara 

Island and to know the loyality relationship and meaningful life of Indonesian 

Nationality Army in expedition of NKRI corridor Nusa Tenggara Island. 

This research uses correlation quantitative research. It is to know the 

relation of a variabel and other variabels. Subject taken in this reseach is 50 

members of Indonesian Nationality Army Soldiers which get duty Sub 

Coordinator in Bali. Sample interpretation technique is purposive sample. Data 

collecting methode in this research uses loyality scale and a meaningful life scale. 

Data analysis in this reseach uses correlational test technique of product moment. 

The result of this research is majority of INA member have high loyality if 

viewed from the member who has loyality of command or organization is 46 

members (92%), and the member who has low loyality of command or 

organization is 4 members (8%). While in meaning life level of INA member is in 

high level. It can be viewed from member roled as military is 47 members (94%), 

and the member has not a role as military is 3 members (6%). So that there is 

significant positive relation between loyality and a meaning life of Indonesian 

Nationality Army in expedition of NKRI corridor activity Nusa Tenggara Island, 

it is showed by correlation coefficient r = 0,604 dengan p=0,000 and there is in 

significant standard 0,01 untill p< 0,01, therefore it can conclused that the 

hypotheses is accepted. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Karakteristik militer yang paling utama adalah profesionalismenya, 

mereka akan selalu menampilkan diri hanya sebagai pelaksana segala 

keputusan yang telah ditetapkan. Angkatan bersenjata tidak memiliki 

komitmen ideologi khusus yang terpisah dari misi pertahanan negara. Militer 

bekerja dengan kode etik organisasional yang dirumuskan dengan tegas, 

dengan memberikan tekanan kecil terhadap personalitasnya (Horowitz, 

1985:9).  

Kode etik pada dasarnya akan menjadi hal yang paling berpengaruh 

untuk mengontrol loyalitas setiap anggota militer Tentara Nasional Indonesia 

(TNI), harapan utama akan mengarah pada profesionalitasnya. Sehingga 

aplikasi loyalitas kerja TNI semua bermuara pada pertahanan Negara yang 

merupakan misi utama. Loyalitas sebagai fungsi kontrol akan menjadikan 

pertahanan Negara semakin baik dan kuat. Sementara loyalitas akan 

ditunjukan kepada unsur dilingkungan sekitar baik itu internal maupun 

eksternal TNI. Internal yang dimaksud adalah tubuh organisasi yang 

melingkupi loyalitas terhadap atasan juga terhadap matra/angkatan/satuan 

masing-masing yaitu angkatan darat, laut dan udara. Sementara eksternal TNI 

yang dimaksud adalah Negara/pemerintahan setempat yang merupakan 

destinasi perjuangan dalam rangka membela tanah air. Semua hal tentang 
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loyalitas itu didasari oleh rasa cinta kuat yang menjadi penggerak utama yang 

dikenal dengan istilah nasionalisme (Sudiantara, 26 Maret 2015). 

Hal yang senada juga di kemukakan oleh Drever (1998) bahwa 

loyalitas adalah sikap atau perasaan kesetiaan pada seseorang, group yaitu 

simbol, kewajiban atau sebab, yang muncul dari atau perubahan dari perasaan 

cinta, termasuk juga mencakup identifikasi personal dengan objek yang 

dibicarakan.  

Kesetiaan adalah tanda sikap yang menunjukkan seseorang 

melakukan sesuatu tanpa pamrih dan ikhlas menjalaninya. Tetapi yang 

menjadi persoalan adalah ketidakloyalitasan anggota akan membuat 

ketidakseimbangan terhadap tanggung jawab yang telah dipercayakan 

(Sudiantara, 26 Maret 2015). 

Horowitz (1985) berpendapat bahwa Pengabaian ataupun kemuakan 

terhadap suatu konsep tanggung jawab-tanggung jawab sosial yang 

mensejajari konsep hak-hak asasi manusia melahirkan sejenis politik 

kelompok kepentingan pada dekade 1970-an yang cenderung mengorbankan 

keseluruhan konsep komunitas demi keuntungan masalah regional, bahkan 

yang sangat egoistik. 

Sikap loyalitas diajarkan sejak masa pendidikan pertama militer, 

dengan harapan sikap loyalitas tumbuh dalam jiwa setiap anggota. Loyalitas 

prajurit dibuktikan dengan sumpah prajurit yang diucapkan setelah 

dinyatakan lulus dalam pendidikan pertama, yang merupakan sebuah janji 

selama masa keprajuritan (Supriadi, 02 April 2015). 
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Sumpah prajurit: demi Allah saya bersumpah/berjanji: bahwa saya 

akan setia kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945; bahwa saya akan tunduk kepada hokum dan memegang teguh disiplin 

keprajuritan; bahwa saya akan taat kepada atasan dengan tidak membantah 

perintah atau putusan; bahwa saya akan menjalankan segala kewajiban 

dengan penuh rasa tanggung kepada tentara dan Negara Republik Indonesia; 

bahwa saya akan memegang segala rahasia tentara sekeras-kerasnya (dalam 

UU RI TNI: 2004).  

Selain itu tuntutan sikap loyalitas anggota juga disebutkan dalam 

undang-undang kemiliteran pada bab keprajuritan; Pasal 25 yang berbunyi 

bahwa prajurit harus berdisiplin serta taat kepada atasan, bertanggung jawab 

dan melaksanakan kewajiban sebagai tentara (dalam UU RI TNI: 2004).  

Untuk membentuk kekuatan utuh seorang prajurit/bawahan haruslah 

menampakkan loyalitasnya terhadap atasannya. Namun, terkadang loyalitas 

tidak harus ditumbuhkan dalam hal perlawanan jika harapannya adalah 

perdamaian dan keseimbangan sebuah pertahanan. Loyalitas memang pada 

dasarnya tumbuh dari jiwa yang dalam, namun juga harus tumbuh dibawah 

tekanan pemimpin/atasannya dengan cara pemberian tindakan. Meski pada 

umumnya pemimpin dituntut memberi motivasi yang baik (Sudiantara, 26 

Maret 2015). 

System komando dan hirarki yang kuat diperlukan untuk membentuk 

homogenitas institusi yang berasal dari latar belakang yang berbeda-beda 
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sehingga tercipta kesatuan dan solidaritas yang kuat sebagai alat Negara yang 

melindungi Negara dan Bangsanya (Yulianto, 2002:606).  

Berdasarkan sistem itu semakin mempertegas sebuah kunci 

pertahanan ideologi yang sejalan. Dalam suatu kepemimpinan fungsi seorang 

pemimpin adalah mengembangkan sistem motivasi terbaik. Pemimpin dengan 

hegemoni institusinya, merangsang bawahannya untuk bekerja kearah 

pencapaian sasaran-sasaran organisatoris maupun untuk memenuhi segala 

visi-misinya. “Pemimpin akan sangat memperhatikan pengakuan, kepastian 

emosional, dan kesempatan untuk memperhatikan keinginan dan kebutuhan 

yang dipimpinnya” (Winardi, 2000:63).  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sholihah dalam skripsinya 

yang berjudul Hubungan Antara Loyalitas Kerja Karyawan Dengan Iklim 

Organisasi Positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Iklim organisasi 

yang positif mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas 

kerja. Pengaruh tersebut memiliki arah hubungan positif, sehingga apabila 

salah satu dimensi iklim organisasi yang positif mengalami perbaikan atau 

peningkatan, maka memberi dampak positif juga bagi peningkatan loyalitas 

karyawan. 

Dalam penekanan tertentu seorang prajurit akan memberikan 

loyalitasnya terhadap sebuah perintah. Namun, jaminan dalam hal emosi 

ketika menjalani perintah, sebuah makna loyalitas yang benar-benar tulus 

masih menjadi sebuah tanda tanya besar (Supriadi, 02 April 2015).  
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Tugas dan tanggung jawab jika dilakukan dengan hati yang penuh 

iklas, percaya dengan apa yang diyakininya benar dan tidak merasa putus asa, 

merasa mampu dengan niat kokoh dan semangat yang berkobar dalam diri 

anggota, akan menciptakan kepercayaan diri dalam menghadapi segala hal 

yang menghadangnya, dalam pencapaiannya akan terkenang dan kebanggaan 

diri setelah apa yang dilakukan. Teladan ini ditampilkan Jenderal Soedirman 

yang telah mempertahankan loyalitas yang diberikan pada kalangan tentara 

kepada pemerintah berkuasa, memberikan teladan dan legenda yang 

membekas bagi seluruh anggota tentara Indonesia sampai dengan saat ini 

(Yulianto, 2005:155). 

Berikut melihat sebuah arti loyalitas yang ditumbuhkan kedalam jiwa 

para prajurit oleh beberapa jendral perang lewat sebuah permainan retorika. 

Jenderal Sudirman yang memimpin perang gerilya, Jenderal Thariq bin Jiyad 

pada sejarah penaklukan wilayah Selat Gibraltar, juga para pemimpin Agama 

yang membawa umat pada sebuah jalan kebenaran, sering melancarkan 

pidato-pidato dan pula sikap-sikap yang menumbuhkan loyalitas tinggi 

sehingga mencapai sebuah misi terlebih memperoleh kebermaknaan yang 

indah. Mereka akan selalu terkenang dalam hati yang disebabkan oleh sebuah 

ketulusan jiwa pada perintah (Yulianto, 2005:155). 

Tentunya jalan hidup yang dilalui oleh para prajurit atau bawahan 

yang melaksanakan perintah dengan penuh kesadaran akan jauh lebih baik 

dibandingkan para prajurit/bawahan yang melakukannya karena sebuah 

keterpaksaan dan juga dorongan rasa benci, akan mendapatkan hasil yang 
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berbeda dalam pencapaian kebermaknaan hidup. Kebermaknaan hidup 

memang akan dapat dilihat dari dua sisi, yaitu sisi positif sebagai manifes dari 

sebuah ketulusan ketika melaksanakan perintah. Hadirnya rasa bahagia juga 

disertai rasa cukup atas sebuah perolehan, menandakan hadiah makna hidup 

yang sesungguhnya. Sementara dari sisi negatifnya adalah manifes rasa benci 

dan kepatuhan yang dilakukan atas dasar sebuah penolakan jiwa. Munculnya 

rasa kekecewaan, penyesalan dan juga rasa takut akan tanggungjawab moril, 

menumbuhkan pesimisme dalam hidup. Orang yang telah terpenuhi 

kebermaknaan dalam hidupnya akan menjalani kehidupan sehari-hari dengan 

penuh semangat dan gairah hidup serta jauh dari perasaan hampa. Mereka 

memaknai hidupnya dalam tujuan-tujuan yang harus dicapai sehingga 

kegiatan mereka menjadi lebih terarah (Safaria, 2005:146).  

Bastaman (2007) menerangkan bahwa Secara eksplisit kebermaknaan 

hidup tidak akan terlalu nampak, karena manusia memiliki nalar yang mampu 

mendramatisasi diri agar terlihat sempurna dalam pandangan orang lain. 

Namun secara inplisit, akan hadir sebuah perasaan bersalah, merasa 

melakukan kekeliruan dalam pengambilan tindakan/keputusan, sehingga rasa 

dasar kenyamanan/ketentraman yang dimiliki oleh setiap manusia akan 

berubah menjadi sebuah rasa ketidaknyaman atau akan mengalami gangguan 

mental dalam waktu yang panjang.  

Abdullah (2008) berpendapat, Untuk mencapai atensi loyalitas yang 

sempurna tanpa tekanan atas sebuah perintah, maka akan menjadi sebuah 

tolak ukur bahwa mengerjakan perintah benar-benar dalam kondisi hati yang 



7 
 

tulus. Sementara barometer dari hati yang tulus itu, melakukan tanpa disertai 

rasa sentimental. Secara otomatis loyalitas akan memiliki koherensi dengan 

pencapaian kebermaknaan hidup yang akan diraih. 

Setiap anggota dapat memaknai hidupnya sebagai anggota militer, 

meskipun pada dasarnya mereka dari latar belakang ataupun tujuan hidup 

yang berbeda, makna hidup dapat diraih dengan memaknai apapun yang 

dilakukan dan dirasakannya. Frankl (2003) berpendapat setiap manusia dapat 

memaknai hidupnya sesuai dengan apa yang dilakukannya dan dirasakannya. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Safaria yang berjudul 

Perbedaan Tingkat Kebermaknaan Hidup Antara Kelompok Pengguna Napza 

Dengan Kelompok Non Pengguna Napza. Hasil penelitian menunjukkan 

tidak ada perbedaan kebermaknaan hidup antara narapidana kasus narkoba 

LP Wiorgunan dengan Mahasiswa Psikologi UAD. Hal ini menunjukkan 

bahwa kebermaknaan hidup bisa diperoleh dalam keadaan dan situasi hidup 

apapun. Semua tergantung dari kemampuan individu untuk mampu 

memaknai setiap kejadian dalam hidupnya.  

Angkatan bersenjata TNI-AD tidak memiliki ideologi khusus untuk 

sebuah harapan pencapaian loyalitasnya, semua berawal dan juga bersandar 

secara kondisional. Dalam melaksanakan perintah semua prajurit dituntut siap 

sedia setiap waktu. Peraturan hukum yang sudah jelas tidak dapat diganggu 

gugat. Karena loyalitas adalah point utama dalam melaksanakan perintah 

(Supriadi, 02 April 2015). 
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Dalam banyak hal prajurit TNI-AD ketika menunjukkan loyalitasnya 

terhadap atasan atau organisasinya berbeda-beda setiap individu. Namun 

secara keseluruhan dari penelitian ini dapat melihat sampel seperti apa tingkat 

loyalitas dan juga kebermaknaan hidup sebagai capaiannya di dalam 

menjalani kehidupan sebagai seorang prajurit TNI-AD.  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti berkeinginan melakukan 

penelitian dengan judul Hubungan Loyalitas dan Kebermaknaan Hidup pada 

Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat (TNI-AD) dalam kegiatan 

Ekspedisi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) Koridor Kepulauan 

Nusa Tenggara (NUSRA). 

B. Rumusan Masalah 

Bila dilihat dari paparan latar belakang masalah yang ada, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana tingkat loyalitas pada TNI-AD dalam kegiatan Ekspedisi 

NKRI  Koridor Kepulauan NUSRA? 

2. Bagaimana tingkat kebermaknaan hidup pada TNI-AD dalam kegiatan 

Ekspedisi NKRI Koridor Kepulauan NUSRA?  

3. Bagaimana hubungan loyalitas dan kebermaknaan hidup pada TNI-AD 

dalam kegiatan Ekspedisi NKRI Koridor Kepulauan NUSRA? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui tingkat loyalitas pada TNI-AD dalam kegiatan 

Ekspedisi NKRI Koridor Kepulauan NUSRA. 

2. Untuk mengetahui tingkat kebermaknaan hidup pada TNI-AD dalam 

kegiatan Ekspedisi NKRI Koridor Kepulauan NUSRA. 

3. Untuk mengetahui hubungan loyalitas dan kebermaknaan hidup pada 

TNI-AD dalam kegiatan Ekspedisi NKRI Koridor Kepulauan NUSRA. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pengembangan 

ilmu-ilmu sosial dan pendidikan baik dari aspek teoritis maupun praktis, 

diantaranya:  

1. Manfaat teoritis 

Dari segi teoritis manfaat penelitian ini dapat memberikan dan 

mengembangkan keilmuan para akademisi, dapat digunakan sebagai 

referensi bahan kajian dalam menambah ilmu pengetahuan, serta dapat 

memberikan gambaran hubungan loyalitas dan kebermaknaan hidup pada 

anggota Tentara Nasional Indonesia. Selain itu, Manfaat bagi penulis 

dapat menambah pengetahuan dan pengembangan ilmu yang telah 

didapat selama kuliah, sehingga tercipta wahana ilmiah. 
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2. Manfaat Praktis  

Secara praktis manfaat penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi pada lembaga pendidikan, organisasi terutama 

pembaca mengenai aspek-aspek dalam pencapaian makna hidup manusia. 

Kemudian dapat dijadikan kajian dan contoh dalam melakukan perubahan 

diri dalam mencapai tujuan hidup dan memperoleh kebermaknaan dalam 

hidup. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Loyalitas  

1. Definisi Loyalitas 

 Loyalitas pada organisasi atau disebut dengan setia kepada 

organisasi yaitu menempatkan kepentingan organisasi di atas kepentingan 

pribadi. Selain itu dia mengemukakan bahwa loyalitas kepada organisasi 

tercermin pada sikap anggota yang mencurahkan kemampuan dan keahlian 

yang dimiliki, melaksanakan tugas dengan tanggung jawab, jujur dalam 

bekerja, hubungan kerja yang baik dengan atasan, kerja sama yang baik 

dengan rekan kerja, disiplin, menjaga citra organisasi dan adanya 

kesetiaan untuk bekerja dalam waktu yang lebih panjang (Poerwopoespito, 

2000:53). 

 Loyalitas menurut Hermawan (2003) merupakan manifestasi dari 

kebutuhan fundamental manusia untuk memiliki, men-support, 

mendapatkan rasa aman dan membangun keterikatan serta menciptakan 

emotional attachment (dalam Hurriyati, 2008:126). 

 Sedangkan loyalitas dalam the oxford english dictionary adalah: “a 

strong feeling of support and allegiance; aperson showing firm and 

costant support”. Dari definisi tersebut terdapat kata strong feeling, 

artinya kedalaman perasaan manusia terhadap suatu hal, apakah keluarga, 
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teman, organisasi. Perasaan inilah yang menjadi unsur utama dan 

menentukan keeratan serta loyalitas anggota (dalam Hurriyati, 2008:126). 

 Menurut Griffin (2000) menyatakan bahwa “loyality is defined as 

non random purchase expressed over time by some decision making unit”. 

Berdasarkan definisi tersebut terlihat bahwa loyalitas lebih ditujukan 

kepada suatu perilaku yang rutin/sering dilakukan berdasarkan keputusan 

yang dipilih (dalam Hurriyati, 2008:128). 

 Menurut Jusuf (2010) loyalitas merupakan suatu sikap yang timbul 

sebagai akibat keinginan untuk setia dan berbakti baik itu pada 

pekerjaannya, kelompok, atasan, maupun pada tempat kerjanya yang 

menyebabkan seseorang rela berkorban demi memuaskan pihak lain atau 

masyarakat. 

 Menurut Drever (1998) menyatakan bahwa: “loyalty is an attitude 

or sentiment of devoition a person, group, symbol, duty or cause araising 

out of, or as modification, or a love sentiment but also involving a 

personal identification with the object in question”. Loyalitas adalah sikap 

atau perasaan kesetiaan kepada seseorang, group, symbol, kewajiban, atau 

sebab yang timbul dari perubahan dan perasaan cinta, juga mencakup 

identifikasi personal dengan objek yang dibicarakan. 

 Dari beberapa pengertian loyalitas diatas dapat disimpulkan bahwa 

loyalitas adalah  suatu sikap setia, kedalaman perasaan manusia terhadap 

suatu perilaku yang rutin/sering dilakukan berdasarkan keputusan yang 

dipilih dan perasaan inilah yang menjadi unsur utama untuk menentukan 
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keeratan anggota membangun keterikatan serta menciptakan emotional 

attachment dengan menempatkan kepentingan sosial diatas kepentingan 

pribadi. 

2. Aspek-aspek Loyalitas 

 Menurut Saydam (2000) aspek-aspek loyalitas antara lain : 

1. Ketaatan atau Kepatuhan 

 Ketaatan atau kepatuhan adalah kesanggupan seorang karyawan untuk 

menaati segala peraturan organisasi yang berlaku, dan menaati 

perintah organisasi yang diberikan atasan yang berwenang, serta 

sanggup tidak melanggar larangan yang ditentukan. Ciri-ciri ketaatan 

yaitu:  

a. Taat peraturan perundang-undangan yang ditentukan  

b. Menaati perintah organisasi yang diberikan atasan 

c. Menaati jam kerja 

d. Memberikan pelayanan kepada masyarakat 

2. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab yaitu kesanggupan dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang diserahkan kepadanya dengan baik, tepat waktu serta berani 

mengambil resiko untuk keputusan yang dibuat atau tindakan yang 

dilakukan. Ciri-ciri tanggung jawab yaitu: 

a. Dapat menyelesaikan pekerjaan atau tugas dengan baik dan tepat 

waktu 
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b. Selalu memelihara dan menyimpan barang-barang organisasi 

dengan sebaik-baiknya 

c. Mengutamakan kepentingan organisasi daripada kepentingan 

pribadi atau golongan  

d. Tidak berusaha melemparkan kesalahan kepada orang lain 

3. Pengabdian  

Pengabdian yaitu sumbangan pemikirandan tenaga secara ikhlas 

kepada organisasi 

4. Kejujuran  

Dalam penjelasan pasal 4 PP No. 10 tahun 1979 tentang DP3 (daftar 

penilaian pelaksanaan pekerjaan), ciri-ciri jujur antara lain: 

a. Selalu melaksanakan tugas dengan penuh keikhlasan tanpa merasa 

dipaksa 

b. Tidak menyalahgunakan wewenang yang ada padanya 

c. Melaporkan hasil pekerjaannya kepada atasannya 

3. Factor-Faktor yang Mempengaruhi Loyalitas 

 Menurut Sterrs dan Proter (dalam Laksana, 1998), beberapa faktor 

yang mempengaruhi loyalitas kerja yaitu:  

a. Karakteristik Pribadi  

Secara positif loyalitas berhubungan dengan usia, masa kerja dan motif 

berprestasi. Secara negatif loyalitas berhubungan dengan pendidikan. 

Selain itu ditemukan juga adanya pengaruh jenis kelamin, ras dan 

beberapa sifat kepribadian. 
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b. Karakter Pekerja atau Peran  

Studi yang ada menunjukkan bahwa penyuburan tugas, umpan balik 

dalam kerja, identitas tugas, kesempatan untuk berinteraksi dengan 

teman sekerja dapat menaikan loyalitas. Kejelasan peran dan 

kesesuaiannya berhubungan langsung dengan loyalitas. 

c. Desain Organisasi  

Loyalitas berhubungan dengan tingkat formalisasi, ketergantungan 

fungsional dan desentralisasi. Lebih jauh ditemukan juga hubungan 

yang lebih antara loyalitas kerja dengan tingkat partisipasi dalam 

pembuatan keputusan, hak milik pekerja dan pengawasan dari 

organisasi. 

d. Pengalaman Kerja.  

Pengalaman kerja diorganisasi dipandang sebagai kekuatan sosialisasi 

yang utama dan mempengaruhi keterkaitan secara psikologis terhadap 

organisasi. Misalnya seberapa jauh pegawai merasakan sikap yang 

positif terhadap organisasi, percaya kepada organisasi mengerti minat 

kerja, merasa penting bagi organisasi dan merasakan harapan-

harapannya terpenuhi dalam pekerjaan. 

4. Ciri-ciri Loyalitas 

 Penjabaran sikap loyal/setia menurut Poerwopoespito (2000:58) 

antara lain:  
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a. Kejujuran 

Kejujuran mempunyai banyak dimensi dan bidang. Dalam konteks 

sikap setia kita pada organisasi, ketidak jujuran akan merugikan 

banyak orang, bukan hanya organisasi, pimpinan, teman yang lain, 

masyarakat dan pada akhirnya Negara pun dirugikan. 

b. Mempunyai Rasa Memiliki  

Untuk menumbuhkan rasa memiliki yaitu dengan cara memahami 

bahwa organisasi adalah tubuh imaginer, dimana seluruh pribadi yang 

terlibat di dalamnya merupakan anggota-anggotanya. Peduli terhadap 

ketidaknormalan yang terjadi berintian pada sikap mencoba untuk 

lebih perhatian sedikit terhadap situasi atau kejadian sekitar. 

c. Mengerti Kesulitan  

Memahami bahwa yang terbaik untuk organisasi pada hakikatnya 

terbaik untuk anggota. Dan yang terbaik untuk anggota belum tentu 

terbaik untuk organisasi. Tindakan yang bijak yang dilakukan oleh 

anggota dalam memahami dan mengerti kesulitan organisasi adalah 

dengan saling bahu-membahu untuk membantu pulihnya organisasi 

bukan dengan meninggalkannya dan segera pindah ke organisasi yang 

lain. 

d. Bekerja Lebih dari yang Diminta 

Bekerja lebih dari yang diminta organisasi merupakan konsep yang 

hebat dan dalam jangka panjang memberikan keuntungan yang besar 

pada anggota itu sendiri. 
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e. Menciptakan Suasana yang Menyenangkan 

Suasana yang tidak kondusif sangat mempengaruhi kinerja anggota, 

yang berakibat pada produktifitas. Yang paling menentukan sarana 

dalam organisasi adalah pimpinannya. Semakin tinggi jabatan 

pimpinan tersebut semakin berpengaruh dalam menciptakan suasana 

diorganisasi karena merekalah yang mempunyai kekuasaan dan 

wewenang yang lebih. 

f. Menyimpan Rahasia organisasi 

Rahasia organisasi adalah segala data atau informasi dari organisasi 

yang dapat digunakan oleh pihak lain. Sebagai anggota yang baik akan 

dapat menjaga rahasia dengan sebaik mungkin, demi kemajuan 

organisasi itu sendiri. 

g. Menjaga dan Meninggikan Citra Organisasi 

Kewajiban setiap anggota menjaga citra positif organisasi. Jika citra 

organisasi itu positif maka citra setiap anggota yang ada di dalamnya 

juga ikut terlihat positif. 

h. Hemat 

Hemat berarti mengeluarkan uang atau potensi tepat sesuai dengan 

kebutuhan. 

i. Tidak Apriori terhadap Perubahan 

Perubahan pada hakikatnya adalah sebuah hukum alam. Perubahan 

tidak dapat dilawan dan tidak ada pilihan lain kecuali tetap ikut dalam 

perubahan. Karena melawan perubahan dengan selalu membuat tolak 
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ukur pada kejayaan dan keberhasilan masa lampau sama dengan 

melawan hukum alam. 

5. Kajian Islam Tentang Loyalitas 

 Loyalitas merupakan suatu sikap setia terhadap apa yang saat ini 

dilakukan, aspek yang sangat penting dari loyalitas adalah hubungan 

emosional. Seorang anggota yang memiliki loyalitas sejati tehadap 

organisasinya, dia akan merasakan hubungan emosional dengan 

organisasi. Ikatan emosional inilah yang menjadikan anggota menjadi 

loyal dan mendorong untuk mengutamakan kepentingan organisasi 

daripada kepentingan pribadi. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

surat Al-Hujarat ayat 15 yang berbunyi: 

 

                

                      

 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu 

hanyalah orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan 

Rasulnya, kemudian  mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang 

(berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, mereka 

itulah yang benar” (Q.S. Al-Hujarat: 15). 

 

 Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa loyalitas tumbuh dari jiwa 

yang dalam, dan untuk menumbuhkan jiwa loyalitas membutuhkan waktu 

yang sangat lama, pengaruh dari lingkungan yang mengkondisikan tidak 

menjamin seeorang dapat berperilaku loyal. Loyalitas harus didorong dari 

hati, kemauan diri sendiri yang sangat berpengaruh untuk mencapai sikap 
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loyalitas. seorang yang percaya terhadap organisasinya, mereka tanpa 

ragu-ragu dalam menjalankan setiap perintah yang diberikan, sehingga 

mereka rela dan mau mengorbankan harta/jiwanya demi kepentingan 

organisasinya. Seseorang yang telah memiliki loyalitas terhadap 

organisasi, mereka tidak akan pernah mau menghianati atau merusak 

kepercayaan yang telah di berikan, dan akan melakukan sesuai dengan 

yang telah diperintahkan.  

 System komando dalam organisasi militer sangat menuntut 

anggotanya untuk taat dan patuh terhadap segala peraturan dan perintah 

yang telah ditetapkan, sehingga para anggota hanya sebagai pelaku dari 

segala yang telah ditetapkan. Hal ini mereka lakukan atas kepercayaan 

pada organisasi. Ketaatan dan kepatuhan seorang anggota terhadap semua 

peraturan organisasi yang berlaku, tidak melanggar larangan yang 

ditentukan dan taat terhadap pimpinannya, mereka memiliki keyakinan 

yang kuat dan akan memperoleh kebaikan. Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam surat An-Nisaa ayat 59 yang berbunyi: 

 

                    

                     

               

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatlah kamu 

kepada Allah SWT dan Rasul-Nya dan kepada Ulil Amri (pemimpin) 

dari kamu. Dan apabila kamu berselisih dalam sesuatu, maka 
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kembalikanlah urusan itu kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. Bila 

benar kamu termasuk orang orang yang beriman kepada Allah SWT 

dan kepada hari pembalasan. Yang demikian itu adalah lebih baik 

dan sebaik-baik taqwa”(Q.S. An-Nisaa: 59). 

 

Orang yang memiliki ketaatan di sini berarti keimanan dan 

ketaqwaannya kepada Allah SWT sangat dalam. Hanya orang yang 

bertaqwa kepada Allah yang akan mendapatkan kemuliaan disisinya. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Hujurat ayat 13 yang 

berbunyi: 

                      

                         

 

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal” (Q.S. 

Al-Hujurat: 13). 
 

 

 Demikian juga firman Allah dalam surat At-Taghabun ayat 16 

yang berbunyi:  

                   

                

 

Artinya: “Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 

kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah 

nafkah yang baik untuk dirimu, nafkahkanlah nafkah yang 

bermanfaat bagi dunia dan akhirat. dan Barangsiapa yang dipelihara 



21 
 

dari kekikiran dirinya, Maka mereka Itulah orang-orang yang 

beruntung” (Q.S. At-Taghabun:16. 

 

Ketaatan dan kepercayaan terhadap pemimpinnya merupakan 

salah satu bukti nyata bahwa dia taat kepada Allah SWT dan Rosulnya, hal 

itu sebagai tanda sebaik-baiknya taqwa. Tanpa memaksakan diri sesuai 

dengan kesanggupan diri. Sebagaimana yang telah di firmankan oleh 

ALLah SWT. Karena kepercayaan terhadap Tuhan atau Taqwa Kepada 

Tuhannya tidak dapat diungkapkan dari kata saja tetapi dilihat dari 

perilakunya. 

Dalam melakukan sebuah perintah dari seorang pemimpin, seorang 

anggota tidak hanya dengan melaksanakannya saja tetapi disertai dengan 

tanggung jawab atas apa yang dikerjakannya, kesanggupan dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan baik, tepat 

waktu serta berani mengambil resiko untuk keputusan yang dibuat atau 

tindakan yang dilakukan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-

Mudatsir ayat 38 yang berbunyi: 

             

 

Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 

diperbuatnya” (Q.S. Al-Mudatsir: 38). 
 

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman: 

                    

            
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Artinya:“apa yang disisimu akan lenyap, dan apa yang ada 

disisi allah adalah kekal. Dan sesungguhnya kami akan memberi 

balasan kepada orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih 

baik dari apa yang telah mereka kerjakan”(Q.S. An-Nahl: 96). 

 

 Tanggung jawab dapat dilakukan ketika seseorang sabar dalam 

melaksanakan setiap kegiatan yang dilakukan, karena dengan kesabaran 

orang melakukan tugas yang dikerjakan dengan sungguh-sungguh 

sehingga hasil yang diperolah akan lebih baik.  

Islam mengajarkan umatnya untuk berperilaku jujur, setiap orang 

dalam aktivitasnya sehari-hari dituntut untuk berperilaku jujur, karena 

kejujuran dapat membawa seseorang untuk mendapatkan segala sesuatu 

yang diinginkan, dengan kejujuran seseorang akan merasa hatinya tenang, 

damai dan bahagia. Salah satu tanda anggota memiliki sikap loyalitas 

terhadap organisasinya dapat dilihat dari kejujuran anggota dalam 

melakukan setiap tugas yang diberikan atau kegiatan setiap anggota 

diajarkan untuk berperilaku jujur, dengan begitu setiap tugas akan berjalan 

dengan lancar dan memperoleh hasil yang maksimal tanpa ada hati resah, 

tidak nyaman. Oleh karenanya  sikap jujur sangat berpengaruh sekali 

dalam kehidupan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat 

Muhammad ayat 21 yang berbunyi: 

                       

 

Artinya: “Ta'at dan mengucapkan Perkataan yang baik (adalah lebih 

baik bagi mereka). apabila telah tetap perintah perang (mereka tidak 

menyukainya). tetapi Jikalau mereka benar (imannya) terhadap 

Allah, niscaya yang demikian itu lebih baik bagi mereka” (Q.S 

Muhammad: 21). 

 



23 
 

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman: 

                

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar” (Q.S At-Taubah: 

119). 

Selain itu Dalam hadist dari sahabat Abdullah bin Mas’ud r.a. 

menuturkan bahwa Rasulullah SAW bersabda:  

Yang artinya: “Hendaklah kalian senantiasa berlaku jujur, 

karena sesungguhnya kejujuran akan mengantarkan pada kebaikan 

dan sesungguhnya kebaikan mengantarkan pada surga. Jika 

seseorang senantiasa berlaku jujur dan berusaha untuk jujur, maka 

dia akan dicatat disisi Allah sebagai orang yang jujur. Hati-hatilah 

kalian dari berbuat dusta, karena sesungguhnya dusta akan 

mengantarkan pada neraka. Jika seseorang sukanya berdusta dan 

berupaya untuk berdusta, maka ia akan dicatat di sisi Allah sebagai 

pendusta” (HR. Muslim no. 2607). 

 

 Dari ayat dan hadis diatas merupakan sikap dalam mencapai sikap 

loyalitas yang harus dimiliki anggota terhadap organisasi yang 

menaunginya, dan hubungan yang saling menguntungkan antara anggota 

dan organisasi, namun dibalik itu semua akan terjalin hubungan baik yang 

sangat kuat.  

B. Makna Hidup 

1. Definisi Makna Hidup  

Menurut logoterapi hidup bermakna pada dasarnya adalah 

hasrat hidup bermakna sebagai motivasi utama setiap manusia perlu 

dipenuhi dengan menetapkan makna hidup yang akan dikembangkan 

serta memiliki citra diri ideal sebagai pribadi bermakna yang unik dan 

khas yang ingin diraih (Bastaman, 2007:238). 
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Hidup bermakna adalah corak kehidupan yang menyenangkan, 

penuh semangat dan gairah hidup, serta jauh dari rasa cemas dan 

hampa dalam menjalani kehidupan sehari-hari (Bastaman, 2007:240). 

Kehidupan bermakna ditandai oleh hubungan antarpribadi yang 

saling menghormati dan saling menyayangi, kegiatan-kegiatan yang 

disukai dan menghasilkan karya-karya yang bermanfaat, serta mampu 

mengatasi kendala dan menganggap kendala itu bukan sebagai 

masalah melainkan sebagai tantangan dan peluang (Bastaman, 

2007:240). 

Frankl (2003) berpendapat bahwa Pencarian manusia mengenai 

makna merupakan kekuatan utama dalam hidupnya dan bukan sesuatu 

rasionalisasi skunder dari bentuk-bentuk skunder. Makna adalah 

sesuatu yang unik dan spesifik yang harus dan dapat diisikan oleh 

dirinya sendiri, hanya dengan itu seseorang akan memperoleh sesuatu 

yang penting yang akan memuaskan keinginannya untuk memaknai. 

Menurut Victor Frankl (2003) Makna hidup adalah pengalaman 

yang didapatkan dengan cara merespon lingkungan, menemukan dan 

menjalankan tugas dari kehidupan yang unik, dan dengan membiarkan 

dirinya mengalami sendiri dengan atau tanpa panggilan Tuhan. Selain 

itu dia mengatakan bahwa kebermaknaan hidup adalah keadaan yang 

menunjukkan sejauh mana seseorang telah mengalami dan menghayati 

kepentingan keberadaan hidupnya menurut sudut pandang dirinya 

sendiri. 
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Orang yang telah terpenuhi kebermaknaan dalam hidupnya 

akan menjalani kehidupan sehari-hari dengan penuh semangat dan 

gairah hidup serta jauh dari perasaan hampa. Mereka memaknai 

hidupnya dalam tujuan-tujuan yang harus dicapai sehingga kegiatan 

mereka menjadi lebih terarah (Safaria, 2005:146). 

Makna hidup akan menjadikan manusia mampu memenuhi 

kebermaknaan hidupnya. Tanpa makna hidup manusia akan 

kehilangan arti dalam kehidupannya sehari-hari. Makna hidup 

memiliki karakteristik yaitu makna hidup bersifat unik dan personal 

yang artinya apa yang dianggap penting bagi orang lain, belum tentu 

akan dianggap penting bagi kita. Selain itu makna hidup memiliki ciri 

spesifik dan konkret yang artinya makna dapat ditemukan ketika 

seseorang melihat matahari terbit/terbenam, melihat senyuman bayi 

mungil, dan bisa pula timbul ketika seseorang memberikan sedekah 

kepada peminta-minta (Safaria, 2005:148). 

Menurut Frankl (1977) makna hidup merupakan motivasi 

utama manusia. Hasrat itu yang mendorong atau memotivasi setiap 

orang untuk bekerja, berkarya atau melakukan kegiatan-kegiatan 

penting lainnya. Manusia selalu mencari makna-makna dalam setiap 

kegiatanya, sehingga kehendak untuk hidup bermakna ini selalu 

mendorong setiap manusia untuk memenuhi makna tersebut. Hasrat 

ini akan membuat menusia merasa akan menjadi seseorang yang 

berharga, mempunyai arti dalam hidupnya (dalam Safaria, 2005:148). 
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Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

makna hidup adalah sesuatu tujuan hidup atau keinginan hidup yang 

lebih baik, sehingga orang yang memiliki tujuan hidup yang jelas 

mereka akan memaknai hidupnya lebih baik, menjalani kehidupan 

sehari-hari dengan penuh semangat dan gairah hidup serta jauh dari 

perasaan hampa. Mereka memaknai hidupnya dalam tujuan-tujuan 

yang harus dicapai sehingga kegiatan mereka menjadi lebih terarah. 

Makna hidup merupakan bentuk motivasi utama bagi seseorang, 

sehingga seseorang memiliki hasrat yang mendorong seseorang untuk 

bekerja, berkarya, atau melakukan kegiatan penting lainnya. Dalam 

proses pencarian makna hidup dapat dipengaruhi spiritualitas, 

kebebasan dan tanggung jawab sebagai individu dalam hidupnya.  

2. Komponen Pencapaian Makna Hidup 

Menurut Bastaman (1996) terdapat enam komponen yang 

menentukan keberhasilan seseorang dalam melakukan perubahan dari 

penghayatan hidup tak bermakna menjadi hidup bermakna (dalam 

Safaria, 2005:162), yaitu antara lain: 

a. Pemahaman Diri (Self Insight) 

Meningkatnya kesadaran atas buruknya kondisi diri pada 

saat ini dan keinginan kuat untuk melakukan perubahan kearah 

kondisi yang lebih baik. Ingat akan prinsip kehendak bebas dimana 

kita sebagai manusia memiliki kemampuan untuk mengambil sikap 
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yang tepat terhadap segala peristiwa baik itu yang tragis ataupun 

yang sempurna. 

b. Makna Hidup (The Meaning Of Life) 

Nilai-nilai penting dan sangat berarti bagi kehidupan 

pribadi seseorang yang berfungsi sebagai tujuan hidup yang harus 

dipenuhi dan pengarah kegiatan-kegiatannya. Peluas makna hidup 

yang kita cari, buka pikiran kita, buka mata hati kita, lihatlah hal-

hal yang kita anggap sepele, namun sebenarnya mengandung 

makna yang luar biasa. 

c. Pengubahan Sikap (Changing Attitude) 

Sikap yang pada awalnya negatif dan tidak tepat menjadi 

mampu bersikap positif dan lebih tepat dalam menghadapi 

masalah, kondisi hidup dan musibah yang tidak terelakkan. Sering 

kali bukan peristiwanya yang membuat seseorang sedih dan 

terluka, namun karena sifat negatif dalam menghadapi masalah 

tersebut. Seseorang sengsara karena sikap negatif itu sendiri, rakus 

akan kebahagiaan, dan tidak pernah bersyukur. 

d. Keikatan Diri (Self Commitment) 

Komitmen individu terhadap makna hidup yang ditemukan 

dan tujuan hidup yang ditetapkan. Kuatkan komitmen untuk 

bertindak positif, konsisten dalam berusaha, tidak mengenal kata 

menyerah dan putus asa, apalagi hanya berpangku tangan. 
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Komitmen yang kuat akan membawa diri seseorang pada 

pencapaian makna hidup yang lebih mendalam.  

e. Kegiatan Terarah (Directed Activities) 

Upaya-upaya yang dilakukan secara sadar dan sengaja 

berupa pengembangan potensi-potensi pribadi (bakat, kemampuan, 

keterampilan) yang positif serta pemanfaatan relasi antar pribadi 

untuk menunjang tercapainya makna dan tujuan hidup. Hiasi hidup 

dengan aktivitas-aktivitas positif seperti halnya mengembangkan 

keterampilan dan usaha, ikut serta dalam badan amal, serta banyak 

aktivitas positif yang lainnya. Jangan hanya berputar pada aktivitas 

yang negatif seperti bergosip, melamun, berkeluh kesah, berpangku 

tangan, hanya mengumbar kesedihan, jika sikap itu bisa dihindari 

niscaya seseorang akan mencapai kebermaknaan hidup yang lebih 

baik di masa depan. 

f. Dukungan Social 

Hadirnya seseorang atau sejumlah orang yang akrab, dapat 

dipercaya dan selalu bersedia memberi bantuan pada saat-saat 

diperlukan.Kembangkan relasi social kita dengan orang-orang 

disekitar, cari dan temukan lingkungan social yang kondusif, 

silaturrahmi keberbagai pihak, jangan mengisolasi diri hanya 

karena keberbedaan. 

Keenam komponen tersebut merupakan proses yang integral dan 

dalam konteks mengubah penghayatan hidup tak bermakna menjadi 
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bermakna antara satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. 

Bagaimanapun setiap orang akan mengalami kehidupan saat-saat 

tertimpa kesusahan. Itu bukan berarti membuat diri putus asa dan 

menyerah dalam kesusahan. Ketika seseorang mengalami peristiwa 

tragis dalam hidup hal utama yang perlu dilakukan adalah mencoba 

untuk memahami diri kita, kehidupan kita secara keseluruhan, bahkan 

mencoba memahami peristiwa tersebut melalui pendalaman 

kebermaknaan spiritual (Safaria, 2005:164). 

3. Cara Menemukan Makna Hidup 

Bastaman (1996), Terdapat beberapa cara untuk menemukan 

makna hidup sehingga kita mampu meraih hidup bermakna. Terdapat 

beberapa langkah untuk menemukan makna hidup (dalam Safaria, 

2005:152), yaitu antara lain:  

a. Pemahaman Pribadi (Self Evaluation) 

Dalam memahami dan memperluas beberapa aspek 

kepribadian serta bentuk kehidupan seseorang terdapat beberapa 

langkah antara lain: 

1. Mengenali keunggulan-keunggulan dan kelemahan-kelemahan 

pribadi (penampilan, sifat, bakat, pemikiran) dan kondisi 

lingkungannya (keluarga, tetangga, teman sekerja). 

2. Menyadari keinginan-keinginan masa kecil, masa muda dan 

keinginan-keinginan sekarang, serta memahami kebutuhan-

kebutuhan apa yang mendasari keinginan-keinginan itu. 
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3. Merumuskan secara lebih jelas dan nyata hal-hal yang diinginkan 

untuk masa mendatang, dan menyusun rencana yang realistis untuk 

mencapainya.  

Dengan kita mengenali dan memahami sendiri berbagai aspek-

aspek dalam hidup kita, maka kita lebih mampu menyesuaikan diri 

ketika menghadapi masalah-masalah yang berkaitan dengan pekerjaan 

kita.Pada langkah awal kita harus mengenali kelemahan-kelemahan 

diri kita dan berusaha untuk mengurangi kelemahan tersebut. Setelah 

itu kita memusatkan energi kita untuk meningkatkan kelebihan-

kelebihan yang kita miliki, mengoptimalkan diri kita, sehingga kita 

akan mampu mencapai kesuksesan.   

b. Bertindak Positif 

Bertindak positif merupakan tindakan lanjutan dari 

pemahaman diri dan ini berorientasi pada tindakan nyata untuk 

mencapai kebermaknaan hidup. Kita tidak hanya berpikir positif, 

tetapi lebih ditekankan untuk bertindak positif. Tindakan positif ini 

jika dilakukan secara berulang-ulang akan menjadi kebiasaan yang 

efektif. Jika seseorang mempunyai kebiasaan yang efektif maka hidup 

kita akan lebih bermakna. Contoh tindakan positif antara lain: 

menolong sesama bagi yang membutuhkan tanpa menginginkan balas 

budi, mengucapkan salam, memberikan senyuman, dll.   

Untuk menerapkan metode bertindak positif perlu diperhatikan 

hal-hal berikut:  
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1. Pilih tindakan-tindakan nyata yang benar-benar dapat 

dilaksanakan secara wajar tanpa memaksakan diri. 

2. Perhatikan reaksi-reaksi spontan dari lingkungan terhadap usaha 

untuk bertindak positif. 

3. Besar kemungkinan usaha bertindak positif mula-mula 

seseorang rasakan sebagai tindakan pura-pura, bersandiwara, 

tetapi jika dilakukan secara konsisten tindakan-tindakan positif 

tersebut akan menyatu dengan diri, kemudian menjadi bagian 

dari kepribadian. 

c. Pengakraban Hubungan  

Sebagai mahluk social, manusia tidak akan terlepas dari orang 

lain. Karena manusia memiliki afiliasi yaitu kebutuhan untuk selalu 

memperoleh kasih sayang dan penghargaan dari orang lain. Hubungan 

individu dengan individu yang lain merupakan sumber nilai-nilai dan 

makna hidup. Kita akan merasa berharga dengan memiliki banyak 

teman yang bisa diajak untuk berdiskusi dan mengungkapkan uneg-

uneg didalam diri kita. Hubungan social merupakan sumber dukungan 

ketika kita mengalami kesusahan ada seseorang yang akan menolong 

dan mendengarkan keluh kesah kita.  

Menurut Crumbaugh (dalam Safaria, 2005) langkah dalam 

menjalin suatu hubungan adalah sebagai berikut: 

1. Mulailah dengan orang-orang yang dekat hubungannya dengan 

kehidupan kita seperti keluarga, teman, rekan kerja, dan tetangga. 
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2. Berperan serta dalam kegiatan-kegiatan masyarakat dengan penuh 

keiklasan dan tanpa pamrih. 

3. Lebih banyak memberi dari pada menuntut dari orang lain. 

4. Menghindari tindakan negatif 5M yang sering menggagalkan 

hubungan akrab, yaitu: 

a. Mementingkan diri sendiri 

b. Menuntut hal yang berlebihan dari teman 

c. Menguasai teman 

d. Memanfaatkan teman 

e. Menyalahgunakan janji dan kepercayaan teman 

f. Lebih banyak memuji dari pada mengkritisi, menilai buruk, 

dan meremehkan orang lain.  

Selain manusia dianjurkan untuk dekat dengan individu yang 

lain sebagai makluk social, manusia juga hendaknya membina 

hubungan baik dengan Tuhan. Cara untuk membina hubungan baik 

terhadap Tuhan yaitu melalui kegiatan ritual keagamaan, seperti 

contoh Sholat, berdzikir, membaca al-Qur’an, dan lain sebagainya 

(Safaria, 2005:157). 

4. Pendalaman Tri-Nilai 

Pendalaman tri nilai bersumber dari nilai-nilai seseorang untuk 

benar-benar nilai-nilai berkarya (creatives value), nilai-nilai 

penghayatan (experiental values), dan nilai-nilai bersikap (attitudinal 



33 
 

values) yang mana menjadi sumber makna hidup dalam diri seseorang  

(dalam Safaria, 2005:158). 

a. Pendalaman Nilai-Nilai Kreatif 

Nilai ini berintikan bahwa dengan kita memberikan sesuatu 

yang berharga dan berguna pada orang lain atau kehidupan secara 

keseluruhan, maka kita juga akan memperoleh makna hidup. Untuk 

memenuhi nilai-nilai kreatif seseorang dituntut untuk selalu 

melakukan hal-hal yang positif melalui tindakan-tindakan positif. 

Seperti halnya melakukan kegiatan-kegiatan social, menciptakan 

teknologi baru, dll. 

b. Pendalaman Nilai-Nilai Penghayatan 

Pendalaman nilai-nilai penghayatan berkaitan dengan 

penerimaan seseorang terhadap dunia. Seseorang dapat merasakan 

nilai penghayatan dengan cara menikmati keindahan alam. Seseorang 

juga harus terbuka dengan pengalaman-pegalaman yang 

menyedihkan, seseorang mencoba untuk menerima pengalaman itu 

dengan penuh kesadaran dan berusaha mencari makna dibalik 

kedukaan, sehingga seseorang mau menerima dan jangan menolak 

pengalaman yang menyakitkan. Penolakan hanya akan menimbulkan 

rasa kesedihan dan merenungi hidup di dalam diri seseorang. 

c. Pendalaman Nilai-Nilai Bersikap 

Pendalaman nilai-nilai sikap ini berperan ketika kita 

berhadapan dengan kesedihan, kesusahan, dan kematian orang yang 
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kita cintai. Cara seseorang dalam menyikapi kehidupan merupakan 

salah satu sumber untuk menemukan dan memenuhi makna hidup. 

Menurut Frankl (1997) menegaskan bahwa sikap kita dalam 

menghadapi peristiwa-peristiwa tragis sangat berperan dalam 

pemenuhan makna hidup seseorang. Pengalaman–pengalaman tragis 

bisa menjadi sumber kekuatan dan pemenuhan makna didalam hidup 

seseorang jika seseorang dengan lapang hati menerima semua 

pengalaman tersebut sebagai bagian dari sejarah hidup seseorang. 

Safaria (2005) mengatakan, jika seseorang menyikapi 

hidupnya yang tragis secara negatif, dengan menunjukkan sikap 

kemarahan, kekecewaan, dan kebencian, maka makna-makna yang 

diperoleh hanya berupa kesedihan dan kedukaan. Tetapi jika 

seseorang menyikapi hidupnya yang tragis dengan positif, dengan 

sikap menerima, kesabaran dan ketabahan pantang menyerah, maka 

makna hidup yang diperoleh adalah keberanian, keteguhan hati dan 

kebesaran jiwa. 

5. Kajian Islam Tentang Makna Hidup 

Dalam pencapaian makna hidup yang sesungguhnya seseorang 

tidak hanya melakukan hubungan baik terhadap sesama manusia 

melainkan membina hubungan dengan Tuhan. Kedekatan seseorang 

dengan penciptanya akan membuat hidupnya tentram, damai, merasa 

selalu dilindungi, terhindar dari keresahan, kegelisahan, selalu 
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memperoleh kemudahan dalam hidup, merasa diberkati, dan 

memberikan kekuatan positif di dalam diri kita.  

Bagi seorang mukmin kehidupan yang penuh dengan makna 

akan tercapai bila perintah sang pencipta yang telah diajarkan dalam 

agama dapat dilaksanakan. Setiap agama mengajarkan nilai-nilai yang 

positif. Dalam al-qur’an telah disebutkan manusia adalah sebaik-

baiknya ciptaan, ia diciptakan sebagai khalifah yang memiliki potensi 

yang lebih dari pada makhluk ciptaan yang lainnya. selanjutnya 

tergantung manusia itu sendiri dapat memaknai hidupnya. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 30 

yang berbunyi: 

                    

                       

              

 

Artinya: “ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para 

Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang 

khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau 

hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 

membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal 

Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” (Q.S Al-Baqarah: 30). 
 

 Manusia adalah ciptaan manusia yang paling sempurna, 

bahkan lebih baik dari pada malaikat sekalipun. Manusia diajarkan 

untuk dapat memaknai dirinya sendiri dalam kondisi apapun, tidak 
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hanya hal-hal yang baik atau yang membahagiakan tetapi juga dapat 

memberikan makna pada penderitaan yang dihadapinya, agar manusia 

dapat mempertahankan posisinya dihadapan Tuhan yang Maha 

Kuasa. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Imran ayat 

139 yang berbunyi: 

 

                   

 

Artinya: “Dan janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan 

(pula) bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika 

kamu orang beriman”. (Q.S. Al-Imran: 139) 

 

Betapa banyak orang yang kehilangan kepercayaan akan 

eksistensi sang pencipta dan tidak mengakui keberadaannya, 

terjerumus dalam kegelisahan, keresahan, depresi dan kekacauan 

hidup. Mereka-mereka dihantui dengan berbagai beban-beban hidup, 

sehingga banyak diantara mereka kehilangan harapan (hope lessness) 

dan putus asa. Dalam pengambilan sikap yang tepat terhadap 

penderitaan yang tidak dapat dihindari lagi setelah berbagai upaya 

dilakukan secara optimal, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

dengan sabar. Dijelaskan dalam surat al-Baqarah ayat 155 yang 

berbunyi:  

 

                  

            
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Artinya: “Dan sungguh akan kami berikan cobaan 

kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan 

harta, jiwa dan buah-buahan, dan berikanlah berita gembira 

kepada orang-orang yang sabar”.(Q.S. Al-Baqarah: 155) 

 

Makna hidup dalam islam bukan sekedar berfikir tentang 

realita, bukan sekedar berjuang untuk mempertahankan hidup, tetapi 

lebih dari itu memberikan pencerahan dan keyakinan atas apa yang 

dilakukan. Setiap orang beriman harus meyakini bahwa setelah hidup 

di dunia ini ada kehidupan lain yang lebih baik, abadi dan lebih 

indah yaitu alam akhirat. Sebagaimana allah berfirman dalam surat 

adl-dhuha ayat 4 yang berbunyi: 

             

 

Yang artinya: “Sesungguhnya hari kemudian itu lebih 

baik bagimu daripada yang sekarang (permulaan)”. (Q.S. Adl-

Dhuha: 4) 
 

Manusia memberikan makna pada setiap apa yang dilakukan 

sesuai dengan kemampuannya, dan Tuhan memberikan cobaan pada 

setiap mahluknya tidak lebih dari batas kemampuannya. 

Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Al-baqarah ayat 286 yang 

berbunyi:  

 

                         

                      

                          
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                     

       

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari 

kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 

kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan 

Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami 

tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada 

Kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 

orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 

pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami memikulnya. 

beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 

Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum 

yang kafir”. (Q.S. Al-Baqarah: 286) 
 

Hal ini dimaksudkan agar manusia tidak berburuk sangka 

pada apa yang telah menimpanya dan tidak mudah merasa putus asa 

jika suatu saat manusia mengalami cobaan, dia merasa tidak mampu 

menyelesaikannya dengan kemampuan yang dia miliki. 

sesungguhnya setiap masalah yang ada pada diri, hanya akan dapat 

diselesaikan oleh dirinya sendiri.  

Manusia diajarkan untuk bertanggung jawab pada dirinya 

sendiri, terhadap pilihan hidupnya, hal ini diungkap dalam Al-Qur’an 

surat Al-Israa’ ayat 36 yang berbunyi: 

               

           

Artinya: dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu 

tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 

pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 

pertanggungan jawabnya” (Q.S Al-Israa’: 36). 
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Ayat diatas menerangkan bahwa manusia memberikan makna 

pada setiap aktivitas yang dilakukan sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki. Karena setiap manusia berbeda-beda, belum tentu setiap 

perilaku/kegiatan yang menurut kita baik itu dianggap baik oleh 

orang lain. Jadi agar manusia tidak berburuk sangka pada apa yang 

telah menimpanya dan juga tidak merasa putus asa jika suatu saat 

manusia mengalami cobaan yang dia merasa tdak mampu 

menyelesaikan dengan kemampuannya sendiri.  

C. Hubungan Antara Loyalitas Dengan Kebermaknaan Hidup  

Dari seluruh uraian diatas memaparkan tentang loyalitas dan 

kebermaknaan hidup, dimana seorang anggota yang memiliki loyalitas 

secara internal maupun eksternal yang tinggi dapat menemukan makna 

hidup sebagai seorang militer, dengan lingkungan yang keras, disiplin dan 

professional yang tinggi. Sikap loyalitas akan mendorong anggota untuk 

melaksanakan tugas dengan benar dan penuh dengan rasa tanggung jawab. 

Sehingga tujuan utama sebagai alat pertahanan Negara akan tercapai.  

Menurut Victor Frankl (2003) Makna hidup adalah pengalaman 

yang didapatkan dengan cara merespon lingkungan, menemukan dan 

menjalankan tugas dari kehidupan, Selain itu kebermaknaan hidup adalah 

keadaan yang menunjukkan sejauh mana seseorang telah mengalami dan 

menghayati kepentingan keberadaan hidupnya menurut sudut pandang 

dirinya sendiri. 
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Seorang anggota dalam menemukan makna hidup akan sangat 

berbeda jika dibandingkan dengan profesi yang lainnya, karena system 

yang berbeda, niat dan tujuan yang sangat berbeda. Mereka mengabdikan 

semasa hidupnya dan menjaga pertahanan untuk Negara.  

Menurut pendapat Poerwopoespito dapat dijabarkan bahwa 

loyalitas tercermin pada sikap anggota yang mencurahkan kemampuan dan 

keahlian yang dimiliki, melaksanakan tugas dengan tanggung jawab, jujur 

dalam bekerja, hubungan kerja yang baik dengan atasan, kerja sama yang 

baik dengan rekan kerja, disiplin, menjaga citra organisasi dan adanya 

kesetiaan untuk bekerja dalam waktu yang lebih panjang. Dimana hal ini 

akan muncul ketika anggota dapat mengutamakan kepentingan organisasi 

dari pada kepentingan pribadi. 

Loyalitas memang pada dasarnya tumbuh dari jiwa yang dalam, 

namun dalam organisasi militer loyalitas dapat ditumbuhkan dibawah 

tekanan pemimpin/atasannya dengan cara pemberian tindakan. Namun, 

terkadang loyalitas tidak mesti ditumbuhkan dalam hal perlawan jikalau 

kemudian harapannya adalah perdamaian dan keseimbangan sebuah 

pertahanan. 

Sikap loyalitas dalam sebuah organisasi memang sangat 

dibutuhkan untuk dapat menguatkan antara satu dan lainnya.Untuk 

membentuk kekuatan utuh seorang anggota haruslah menampakkan 

loyalitasnya terhadap atasannya. Seperti pada umumnya dalam sebuah 

organisasi militer kata perintah atasan/pemimpin terhadap anggotanya  
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tidak dapat ditolak, haruslah dilaksanakan, apalagi bunyi sebuah perintah 

itu mencakupi soal keamanan Negara dan pemerintahan. 

Yulianto (2002) mengatakan bahwa Militer memiliki system 

komando dan hirarki yang kuat hal tersebut sangat diperlukan untuk 

membentuk homogenitas institusi yang berasal dari latar belakang yang 

berbeda-beda sehingga tercipta kesatuan dan solidaritas yang kuat sebagai 

alat Negara yang melindungi Negara dan Bangsanya. sehingga pemegang 

kekuasaan tertinggi terletak pada pemimpin, sedangkan bawahan hanya 

sebagai pelaksana tugas. Hal ini merupakan sebuah analisis sosial yang 

sederhana untuk melihat ruang demokrasi pada interaksi sosial TNI-AD 

antara pimpinan dan anggota. Oleh karena itu sebuah perintah dalam 

pandangan militar adalah mutlak untuk dilaksanakan. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Rinda Asytuti, Mariska 

Dewi Anggraini dan M. Nasrullah yang berjudul Pengaruh Kepercayaan, 

Kepuasan Terhadap Loyalitas Dengan Kepemimpinan Pengurus Sebagai 

Variabel Moderating, Bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepercayaan 

dan kepuasan terhadap loyalitas nasabah terhadap organisasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan, kepuasan, dan 

kepemimpinan pengurus berpengaruh positif terhadap loyalitas nasabah 

lembaga keuangan mikro syariah pekalongan. 

Bastaman (1977), Seseorang untuk dapat mengambil sikap yang 

tepat dalam menghadapi berbagai peristiwa kondisi-kondisi yang mungkin 

tidak menyenangkan dan sulit untuk dihindari atau ketika di hadapkan 
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pada kondisi tertentu yang tidak bisa diubah, maka mengubah cara untuk 

menyikapi kondisi merupakan salah satu cara dalam menemukan makna 

hidup. Nilai bersikap dianggap merupakan nilai yang paling tinggi karena 

sekalipun dalam kondisi ini individu tidak bisa berkreativitas ataupun 

kehilangan kesempatan untuk melakukan penghayatan nyatanya. Ia tetap 

dapat menemukan makna hidupnya melalui penyikapan yang tepat 

terhadap kondisi yang dihadapi.  

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Triantoro Safaria yang 

berjudul Perbedaan Tingkat Kebermaknaan Hidup Antara Kelompok 

Pengguna Napza Dengan Kelompok Non Pengguna Napza. Hasil 

penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan kebermaknaan hidup antara 

Narapidana kasus narkoba LP Wiorgunan dengan Mahasiswa Psikologi 

UAD. Hal ini menunjukkan bahwa kebermaknaan hidup bisa diperoleh 

dalam keadaan dan situasi hidup apapun. Semua tergantung dari 

kemampuan individu untuk mampu memaknai setiap kejadian dalam 

hidupnya. 

Penelitian lain dilakukan oleh Siska Marlina Lubis dan Sri 

Maslihah yang berjudul Analisis Sumber-Sumber Kebermaknaan Hidup 

Narapidana Yang Menjalani Hukuman Seumur Hidup, dengan 

menggunakan metode kualitatif menghasilkan; kebermaknaan hidup 

subjek bersumber pada (1) dengan mengikuti semua kegiatan di LP, selain 

itu juga dengan memberi teladan dan menolong teman-teman sesama 

warga binaan. (2) keyakinan bahwa Tuhan selalu mengasihi dan 
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memelihara hidupnya, melihat kebenaran akan hal apa saja yang benar dan 

salah yang dapat menuntun kehidupannya, kasih sayang dan dukungan 

dari orang-orang terdekat yang memberi dorongan dan untuk berjuang 

degan semangat dalam menjalani hidupnya. (3) menerima kondisi sebagai 

tanggung jawab yang harus dijalani. 

Dari penjabaran dan penelitian terdahulu sangat membantu untuk 

memperkuat penelitian yang akan dilakukan. Untuk melihat lebih dekat 

tentang sebuah tingkat loyalitas dan juga kebermaknaan hidup dari prajurit 

TNI-AD, maka kegiatan ekspedisi NKRI koridor kepulauan Nusa 

Tenggara akan menjadi sampel penelitian. 

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah suatu pertanyaan sementara atau dugaan yang 

paling memungkinkan dan masih harus dicari kebenarannya dalam 

penelitian. Menurut Tuckman (dalam Sanjaya, 2013:196) menjelaskan 

bahwa: “A hypothesis is an expectation about events, based on 

generalization of the assumed relationship between variables”. Jadi dalam 

setiap rumusan hipotesis terdapat jawaban atau harapan berdasarkan 

generalisasi. Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian 

yang perlu diuji melalui pengumpulan data dan analisis data. Karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empirik yang diperoleh melalui pengumpulan 

data. 
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Hipotesis penelitian adalah terdapat hubungan loyalitas  dengan 

kebermaknaan hidup pada Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat 

(TNI-AD) dalam kegiatan Ekspedisi NKRI Koridor Nusa Tenggara 

Semakin tinggi loyalitas maka semakin tinggi kebermaknaan hidup yang 

diperoleh dan sebaliknya. 

 

Gambar 1 

Hubungan Variabel X dan Y 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel Penelitian  

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiono, 2012:38). Menurut Y.W,  Best yang disebut variabel penelitian 

adalah kondisi-kondisi yang oleh peneliti dimanipulasikan, dikontrol dan 

diobservasi dalam suatu penelitian (Narbuko, 2007:118). 

Sedangkan menurut Kidder (1981) menyatakan bahwa variabel 

adalah suatu kualitas dimana peneliti mempelajari dan menarik 

kesimpulan darinya. Jadi variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan (Sugiono, 2012:38). 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) 

dan variabel terikat (Y). Variabel bebas (independen) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 

(Sugiono, 2012:39). 

Identifikasi variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:   
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1. Variabel bebas atau independent variabels (X): loyalitas 

2. Variabel terikat atau dependent variabels (Y): makna hidup 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian  

Definisi Operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada 

suatu variable atau konstrak dengan cara memberikan arti atau 

menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang 

diperlukan untuk mengukur konstrak atau variable tersebut (Nazir, 

1998:152). Adapun definisi operasional dari variable-variabel yang ada 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Loyalitas 

Sikap loyalitas yaitu sikap setia kepada organisasi dengan 

menempatkan kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi hal 

tersebut tercermin pada sikap anggota yang mencurahkan kemampuan 

dan keahlian yang dimiliki, melaksanakan tugas dengan tanggung 

jawab, jujur dalam bekerja, memiliki hubungan kerja yang baik dengan 

atasan, kerja sama yang baik dengan rekan kerja, disiplin, menjaga 

citra organisasi dan adanya kesetiaan untuk bekerja dalam waktu yang 

lebih panjang. 

2. Makna Hidup 

Makna Hidup adalah sesuatu yang dianggap penting dalam hidup 

seseorang dan hal itu dapat digunakan untuk dijadikan pendorong 

seseorang dalam melakukan semua yang diinginkannya, yang 

merupakan tujuan hidup yang harus dipenuhi dan pengarah kegiatan-



47 
 

 

kegiatannya. Hal ini dapat diperoleh dengan cara individu dapat 

memahami dirinya sendiri, memiliki nilai penting dan sangat berarti 

dalam hidupnya, melakukan pengubahan sikap, memiliki komitmen 

hidup, kegiatan terarah dan dukungan sosial yang baik.  

C. Populasi dan Sampel atau Subjek Penelitian  

1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2012:80). Menurut Nazir (2003) 

menyatakan bahwa populasi adalah kumpulan dari individu dengan 

kualitas dan ciri-ciri yang telah ditetapkan (dalam Anshori, 2009:92). 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (dalam 

Anshori, 2009:92). Populasi dalam penelitian ini adalah anggota 

militer Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat (TNI-AD) dalam 

kegiatan Ekspedisi NKRI Koridor Kepulauan Nusa Tenggara sejumlah 

500 orang yang merupakan perwakilan dari beberapa batalion se-

indonesia yang telah di tunjuk untuk mengikuti kegiatan. 

2. Sampel Penelitian  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2012:81). Sampel 
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merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan 

tertentu yang akan diteliti, atau sebagian anggota populasi yang dipilih 

dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat 

mewakili populasi (Martono, 2010:66). 

Menurut Roscoe dalam buku Research Methods For Business 

(1982:253) memberikan saran tentang ukuran sampel yaitu ukuran 

sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30–500, apabila 

dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate 

(korelasi atau regresi ganda), maka jumlah anggota sampel minimal 

10% dari jumlah populasi yang ada (Sugiyono, 2012:91). 

Teknik pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik 

Nonprobability Samling, teknik Nonprobability Samling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi 

setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 

2012:218). Dengan pengambilan secara Purposive Sample atau sampel 

bertujuan, cara ini dilakukan didasarkan atas adanya tujuan tertentu, 

karena adanya beberapa pertimbangan keterbatasan waktu dan tempat 

yang jauh diantara subkorwil (Arikunto, 2010:183). 

Pada penelitian ini jumlah sampel di ambil dengan keterangan 

10% dari populasi, seperti yang dikatakan oleh  Roscoe dalam buku 

Research Methods For Business dalam pengambilan sampel minimal 

terdapat 10% dari jumlah populasi. Jumlah populasi terdapat 500 

anggota sehingga sampel yang diambil sebanyak 50 anggota dan 
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keseluruhan sampel di ambil dari sub koordinator wilayah (subkorwil) 

1 dengan wilayah tugas di Karangasem Bali, Karena dalam satu 

subkorwil telah mewakili dari beberapa batalion. 

Proses dalam pengambilan sampel hanya terfokus pada TNI-

AD yang memiliki wilayah tugas dinas yang berbeda yaitu Yonif 900 

Raider Bali, Yonif 700 Raider Makassar, Yonif 500 Raider Surabaya, 

Infantri 1/Kostrat Banjar Jawa Barat, Infantri 2/Kostrat Jember Jawa  

Timur, Yonif 100 Raider Sumut, selain itu juga mengambil dari lama 

tugas yang berbeda, sehingga dapat dimaksudkan sampel yang diambil 

bias menyeluruh. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standard 

untuk memperoleh data yang diperlukan (Nazir, 1998:211). Metode 

pengumpulan data adalah cara bagaimana data mengenai variabel-variabel 

dalam penelitian dapat diperoleh. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner/angket. Kuesioner adalah 

sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 

dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 

ketahui (Arikunto, 2010: 194). Metode Angket dalam penelitian ini 

digunakan sebagai metode tunggal dalam pengumpulan data yang akan di 

analisis.  

Bentuk skala yang digunakan yaitu skala likert. Dengan skala likert 

setiap variable yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variable. 
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Yang kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun 

item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan 

(Sugiyono, 2012:93). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala 

likert dengan rentangan angka 1 sampai 4, dimana semakin tinggi angka 

menunjukkan sangat setuju dan semakin rendah angka menunjukkan 

sangat tidak setuju pada skala favourable. 

E. Instrument Penelitian  

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati, dengan tujuan agar dapat 

mempermudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap, 

dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Sugiyono, 2012:102). 

Dalam skala likert ini, skor akhir subjek adalah skor total dari 

jawaban pada setiap pertanyaan. Terdapat empat jawaban alternatif, yaitu 

sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju 

(STS). Adapun penilaian yang diberikan dari masing-masing jawaban 

yang telah dipilih responden antara lain: 

Table 1. Penilaian Skala Likert 

Respon Skor Favorabel 

Sangat setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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1. Skala Loyalitas 

Dalam skala loyalitas ini dipilih aspek-aspek yang telah 

dikemukakan oleh Saydam yaitu aspek dalam pencapaian loyalitas 

diantaranya: (1) Ketaatan atau Kepatuhan,  (2) Tanggung Jawab, (3) 

Pengabdian, (4) Kejujuran. 

Tabel 2. Blueprint Skala Loyalitas 

Variabel Aspek Indikator 
Jumlah 

Item 

Loyalitas 

Ketaatan atau 

Kepatuhan 

Menaati peraturan yang 

ditentukan 

1 

Menaati perintah 

organisasi yang diberikan 

atasan 

2 

Menaati jam kerja 1 

Memberikan pelayanan 

kepada masyarakat 

1 

Tanggung 

Jawab 

Menyelesaikan pekerjaan/ 

tugas dengan baik dan 

tepat waktu 

1 

Memelihara inventaris 

organisasi 

1 

Mengutamakan 

kepentingan organisasi 

1 

Bertanggung jawab apapun 

yang telah diperbuat 

2 

Pengabdian Sumbangan pemikiran 3 

Sumbangan tenaga secara 

ikhlas 

2 

Kejujuran Melaksanakan tugas 

dengan ikhlas tanpa merasa 

dipaksa 

3 

Tidak menyalahgunakan 

wewenang yang ada 

padanya 

1 

Melaporkan hasil 1 
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pekerjaannya kepada 

atasannya 

Total 20 

 

2. Skala Kebermaknaan Hidup 

Dalam skala makna hidup ini dipilih aspek-aspek yang telah 

dikemukakan oleh Bastaman yaitu komponen pencapaian makna hidup 

diantaranya: (1) Pemahaman Diri (Self Insight) dan Pengubahan Sikap 

(Changing Attitude), (2) Makna Hidup (The Meaning Of Life), (3) 

Keikatan Diri (Self Commitment), (4) Kegiatan Terarah (Directed 

Activities) dan Dukungan Sosial. 

Tabel 3. Blueprint Skala Makna Hidup 

Variabel Aspek  Indikator 
Jumlah 

Item 

Makna 

Hidup 

Pemahaman 

Diri dan 

Pengubahan 

Sikap 

Kesadaran atas buruknya 

kondisi diri saat ini 

2 

Keinginan kuat kearah 

kondisi yang lebih baik 

1 

Melakukan perubahan sikap 

menjadi positif 

1 

Mengambil sikap yang tepat 

dalam mengahadapi masalah 

1 

Makna Hidup Memiliki tujuan hidup 2 

Rencana masa depan 2 

Nilai penting dalam hidup 1 

Keikatan Diri 

 

Komitmen dengan tujuan 

hidup yg ditetapkan dan nilai 

penting yang ditemukan 

5 

Kegiatan 

Terarah dan 

Dukungan 

Mengembangkan potensi 1 

Mengembangkan 

keterampilan positif 

1 



53 
 

 

Sosial Memanfaatkan relasi antar 

pribadi 

1 

Dukungan dari orang yang 

terdekat 

2 

 Total 20 

 

F. Validitas  

Validitas adalah derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 

objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti 

(Sugiyono, 2012:267). Validitas merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen (alat ukur) (Anshori, 

2009:83). 

Hasil penelitian valid bila terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti 

(Sugiyono, 1997:96). Instrument dikatakan valid jika instrument tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Misalnya 

meteran digunan untuk mengukur panjang (Sugiyono, 1997:97). 

Suatu alat ukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi 

apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil 

ukur yang sesuai dengan maksud dilakukan pengukuran tersebut. Alat ukur 

menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan 

sebagai tes yang memiliki validitas rendah. 

Dalam pengukuran terhadap atribut psikologi dan sosial, validitas 

mengandung lebih banyak sumber eror daripada pengukuran terhadap 

aspek fisik. Dalam hal ini kita tidak pernah dapat bahwa validitas intrinsik 
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telah terpenuhi dikarenakan kita tidak dapat membuktikannya secara 

empirik dengan langsung. Hal yang diperoleh dalam prosedur validitas 

semacam estimasi terhadap validitas tes dengan perhitungan tertentu 

(Azwar, 2014:51). 

Terdapat tiga tipe validitas yaitu validitas isi, validitas konstruk, 

dan validitas kriteria. Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi 

lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat 

professional judgment. Pertanyaan yang dicari jawabannya dalam validitas 

ini adalah sejauh mana item-item dalam tes mencakup keseluruhan 

kawasan yang hendak diukur atau sejauh mana isi skala mencerminkan ciri 

atribut yang hendak di ukur. Validitas konstruk adalah tipe validitas yang 

menunjukan sejauh mana tes mengungkap suatu konstruk teoritik yang 

hendak diukur. Sedangkan validitas kriteria adalah validitas berdasarkan 

kriteria tertentu yang dapat dijadikan dasar pengujian dari hasil sebuah alat 

ukur (Sugiyono, 1997:100). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan validitas isi dengan 

cara menggunakan kisi-kisi instrument atau blueprint skala. Dalam 

penyusunan instrument ditentukan indikator-indikator sebagai tolok ukur 

dan nomor butir (item) pernyataan. Dengan jelasnya indikator ini, maka 

akan jelas kawasan ukur dari konstruk yang ingin diukur. 

Adapun standard yang digunakan untuk menentukan reliable item 

dalam penelitian ini adalah 0,275. Sehingga item-item yang memiliki rᵪᵧ 

dibawah 0,275 dinyatakan gugur.  
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G. Reliabilitas  

Menurut Nazir (1998) menyatakan bahwa Reliabilitas adalah 

ketepatan atau tingkat presisi suatu ukuran atau alat ukur. Selain itu, 

Sugiyono (2012) mengemukakan bahwa Reliabilitas adalah derajat 

konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Instrument yang reliabel, 

ketika digunakan beberapa kali dengan mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 1997:97). 

Reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan atau konsistensi hasil 

ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran. 

Pengukuran tidak cermat jika eror pengukurannya secara random. Antara 

skor individu yang satu dengan yang lain tidak konsisten dan bervariasi. 

Implikasinya, pengukuran yang tidak cermat berarti juga tidak konsisten 

dari waktu ke waktu (Azwar, 2015:111). 

Reliabilitas variabel dinyatakan dengan koefisien reliabilitas yang 

angkanya berada dalam rentang 0 hingga 1,00. Semakin tinggi koefisien 

reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas. Dalam 

penelitian ini uji reliabilitas menggunakan rumus alpha. (Anshori, 

2009:80) 

Rumus alpha dalam anshori (2009) yaitu:  

     ( 
 

(   )
 ) (  

    

   
) 

Keterangan : 

r     adalah reliabilitas instrument 



56 
 

 

k    adalah banyaknya butir pertanyaan atau soal 

∑oᵦ²  adalah jumlah varian butir 

o ²   adalah varian total 

Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan bantuan komputer 

program SPSS (statistical product and service solution) 16.0 for windows. 

H. Analisis Data   

Pengertian analisa data menurut Lexi J. Moleong adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan 

satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Anshori, 2009:116). 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

presentase dan analisis product moment. 

1. Analisis Presentase 

Anshori (2009) bahwa Analisis presentase ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkat hubungan dari kedua variabel. Oleh karena itu 

dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Mencari Mean 

Mean merupakan rata-rata yang mana digunakan untuk mengukur 

nilai sentral suatu distribusi data berdasarkan nilai rata-rata yang 

dihitung dengan cara membagi nilai hasil penjumlahan sekelompok 

data dengan jumlah data yang diteliti.  

Dengan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 

M : Mean 

N : Jumlah Total 

X : Banyaknya nomor pada variabel X 

b. Standart Deviasi 

Standart deviasi adalah varian mengukur dispersi dengan nilai yang 

dikuadratkan (Anshori, 2009:121). Dengan rumus sebagai berikut: 

   
√     (   ) 

   
 

Keterangan: 

SD : Standar Deviasi 

X : Skor X 

N : Jumlah Responden 

c. Kategorisasi 

Tujuan dari kategorisasi yaitu untuk menempatkan individu kedalam 

kelompok-kelompok terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum 

berdasarkan atribut yang diukur. Dalam hal ini kategori yang diberikan 

adalah Tinggi, Sedang, dan Rendah. 

Tabel 4. Rumus Kategorisasi 

Kategori Kriteria 

Tinggi X ≥ (M + 1,0 SD) 

Sedang (M - 1,0 SD) ≤ X < (M + 1,0 SD) 

Rendah X < (M ­ 1,0 SD) 

 

d. Presentase 

  
 

 
        

Keterangan:  

P  : Angka Presentase 

F : Jumlah Total  
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N : Jumlah Frekuensi 

 

2. Uji Asumsi Regresi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas sebaran perlu dilakukan karena data yang diambil dalam 

penelitian ini adalah sampel, sehingga uji normalitas sebaran ini akan 

dapat diketahui normal tidaknya penyebaran variabel tersebut. Uji 

normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebenarnya normal atau 

tidak (Trihendradi, 2011:126). 

b. Uji Linieritas  

Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

status linear tidaknya suatu distribusi data penelitian (Winarsunu, 

2009:180). 

c. Uji Hipotesis  

Penelitian ini mempunyai satu variabel terikat dan variabel bebas yang 

merupakan jenis data skala, jadi analisis untuk penelitian ini 

menggunakan analisis regresi sederhana. Menurut Winarsunu 

(2009:185), analisis regresi dapat digunakan untuk 1) mengadakan 

peramalan atau prediksi besarnya variasi yang terjadi pada variabel Y 

berdasarkan variabel X, 2) menentukan bentuk hubungan antara variabel 

X dengan Variabel Y, 3) menentukan arah dan besarnya koefiien korelasi 

antara variabel X dengan variabel Y.  
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3. Analisis Product Moment 

Analisis product moment digunakan untuk menguji ada atau tidaknya 

hubungan variable X dan variable Y, jika terdapat hubungan, bagaimana arah 

hubungan dan berapa besar hubungan tersebut. (Thoifah, 2015:86)  

Anshori (2009) mengemukakan bahwa untuk mengkorelasikan data 

dari keduanya dapat digunakan rumus korelasi product moment  yaitu:  

 rᵪᵧ  
   

√(    )(   )
  

atau  

rᵪᵧ  
     (  )(  )

√(     ) (   )(     (  ) )
 

Keterangan:  

rᵪᵧ = Koefisien korelasi product moment 

N = Jumlah Responden 

  = Variabel Independen 

  = Variabel Dependen 

Dalam menghitung koefisien korelasi perlu diingat beberapa 

hal, yaitu: 

a. Pengamatan X dan Y harus sama, atau kedua nilai variabel tersebut 

harus berpasangan.  

b. Secara relatif, makin besar koefisien korelasi semakin tinggi pula 

derajat hubungan antara kedua variabel, dan sebaliknya.  

c. Hubungan yang terjadi diasumsikan berbentuk linier 
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d. Koefisien korelasi tidak memperlihatkan adanya hubungan sebab 

akibat antara variabel-variabel yang diukur (Nazir, 1998:522). 

Adapun analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan komputer program SPSS (statistical product and service 

solution) 16,0 for windows. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Pelaksanaan Penelitian  

1. Sejarah Militer  

Militer dalam bahasa inggris “ military” adalah “the soldiers; 

the army, the armed forces” yang dalam bahasa indonesia dapat 

diartikan prajurit atau tentara; angkaan darat; angkatan bersenjata 

(terdiri dari beberapa angkatan yakni: darat, laut dan atau marinir serta 

udara). Di negara  bangsa modern yang  dinamakan militer adalah 

angkatan bersenjata yang biasanya terdiri dari 3 angkatan perang, 

yakni darat, udara, laut dan atau marinir (Yulianto, 2002:27). 

Tentara Nasional Indonesia (TNI) lahir dalam kancah 

perjuangan bangsa Indonesia mempertahankan kemerdekaan dari 

ancaman belanda yang berambisi untuk menjajah Indonesia kembali 

melalui kekerasan senjata. TNI merupakan perkembangan organisasi 

yang berawal dari badan keamanan rakyat. Dalam perkembangan 

selanjutnya usaha pemerintah untuk menyempurnakan tentara 

kebangsaan terus berjalan, seraya bertempur dan berjuang untuk 

tegaknya kedaulatan dan kemerdekaan bangsa. Untuk mempersatukan 

dua kekuatan bersenjata yaitu tentara regular dan badan-badan 

perjuangan rakyat, pada tanggal 3 Juni 1947 presiden mengesahkan 
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dengan resmi berdirinya Tentara Nasional Indonesia (Yulianto, 

2002:27). 

Di indonesia batasan militer berbeda dari waktu ke waktu. 

Militer dalam masa orde lama adalah Angkatan Perang Republik 

Indonesia (APRI) yang terdiri atas angkatan darat, angkatan laut dan 

angkatan udara. Pada tahun 1959 sebutan APRI diubah menjadi 

Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI). Melalui UU Nomor 

13/ 1961 pasal 3, Keppres Nomor: 225/ 1962, keppres Nomor: 290/ 

1964 menetapkan Kepolisian Negara RI adalah ABRI. Dengan 

demikian ABRI meliputi Angkatan Darat (AD), Angkatan Laut (AL), 

Angkatan Udara (AU) dan Kepolisian Negara RI (Yulianto, 2002:27).  

Pada masa orde baru militer indonesia masih menggunakan 

sebutan angkatan bersenjata republik indonesia yang terdiri dari TNI 

AD, TNI AL, TNI AU dan POLRI terhitung sejak berlakunya Keppres 

No. 290 tahun 1964 tanggal 12 Januari 1964 dimana angkatan 

kepolisian RI ditetapkan sebagai angkatan bersenjata yang 

kedudukannya sama dan sederajat dengan ketiga angkatan lainnya 

dengan garis-garis komando dan hirarki yang utuh dan bulat. Namun 

pada tanggal 7 Juni 1969 melalui Keppres Nomor 52 Tahun 1969 

terjadi perubahan nama Angkatan Kepolisian Indonesian (AKRI) 

menjadi Kepolisian Repoblik Indonesia (POLRI) namun tetap berada 

dibawah ABRI dan kedudukannya secara organisasi tetap dibawah 

Dephankam/pengab. Kemudian melalui Keppres Nomor 80 Tahun 
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1969, Keppres Nomor 7 tahun 1974 ditetapkan bahwa ABRI terdiri 

dari 3 (tiga) angkatan yaitu Angkatan Darat (AD), Angkatan Laut 

(AL), dan Angkatan Udara (AU) dan 1 (satu) Kepolisian Republik 

Indonesia (POLRI), yang selanjutnya dikukuhkan melalui UU Nomor 

20 Tahun 1982 tentang ketentuan-ketentuan Pokok Hamkamneg RI 

yang salah satunya menyebutkan bahwa ABRI adalah inti TNI yang 

dipimpin oleh panglima ABRI yang kedudukannya dibawah presiden 

selaku kepala Negara (Yulianto, 2002:28).  

Pada masa Pasca-Orde Baru (Era Reformasi), terhitung mulai 1 

April 1999, yang disebut militer adalah bukan lagi ABRI melainkan 

TNI yang terdiri dari TNI angkatan Darat (TNI-AD), TNI Angkatan 

Laut (TNI-AL), TNI Angkatan Udara (TNI-AU). POLRI secara 

organisasi terpisah dari TNI dan berdiri sendiri dengan kedudukan 

langsung dibawah presiden. Sedangkan TNI tetap berada dibawah 

komando panglima TNI yang kedudukannya di bawah presiden 

sebagai Panglima Tertinggi Angkatan Bersenjata (yulianto, 2002:28). 

2. Ekspedisi NKRI 

Ekspedisi NKRI merupakan kegiatan yang diselenggarakan 

oleh kementerian koordinator bidang kesejahteraan rakyat dan 

bekerjasama dengan TNI Komando Pasukan Kuhusus (Kopassus) dan 

kepolisisan, serta kementerian dan lembaga lain diantaranya 

Pemerintah provinsi, pemerintah daerah, pemerintah kabupaten, sipil, 

peneliti, mahasiswa dan LSM.  
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Maksud dari kegiatan ekspedisi NKRI yaitu melakukan sebuah 

kegiatan yang meliputi penjelajahan, penelitian dan komunikasi sosial, 

demi mendukung pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan 

masyarakat di daerah yang menjadi tujuan ekspedisi. 

3. Tujuan Ekspedisi 

1. Meningkatkan potensi pertahanan nasional. 

2. Meningkatkan wawasan kebangsaan dan bela Negara. 

3. Meningkatkan layanan kesehatan dan bhakti sosial. 

4. Mendata dan meneliti segala potensi sumber daya alam. 

5. Membangkitkan dan memperkokoh persatuan dan kesatuan 

nasional. 

6. Memberikan teladan kepada masyarakat untuk menjaga kelestarian 

alam melalui program green, clean dan healthy. 

7. Meningkatkan akses perhubungan dan komunikasi. 

8. Mengembangkan potensi pariwisata dan ekonomi masyarakat. 

9. Membantu infrasruktur di pedalaman daerah tertinggal. 

B. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian dilakukan di Ekspedisi NKRI Koridor Kepulauan 

Nusa Tenggara tahun 2015, kegiatan ini diselenggarakan oleh 

Koppasus dengan tema Peduli Dan Lestarikan Alam Indonesia, diikuti 

oleh golongan sipil (umum dan mahasiswa) dan militer (TNI-AD, 

TNI-AL, TNI-AU dan POLRI) dengan tujuan untuk melakukan 
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penelitian dan mencari temuan-temuan baru yang terdapat diwilayah 

Bali dan Nusa Tenggara, dalam hal ini bidang penelitian dan temuan 

meliputi bidang sosial budaya, kehutanan, flora fauna, geologi dan 

jelajah hutan, gunung, pantai. Selain itu terdapat bidang pengabdian 

masyarakat untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia, Sumber Daya 

Alam dan meningkatkan perbaikan diwilayah terpencil. 

Dalam penelitian ini, lokasi yang digunakan untuk melakukan 

penelitian yaitu posko taktis Ekspedisi NKRI koridor Kepulauan Nusa 

Tenggara sub koordinator wilayah 1 Karangasem Bali yang bertempat 

di Desa Tianyar Timur Kecamatan Kubu Kabupaten Karangasem Bali. 

Dilaksanakan pada bulan april-agustus 2015 dengan melakukan 

observasi, wawancara dan penyebaran skala kepada 50 anggota TNI-

AD. 

2. Uji Hasil Validitas 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Skala Loyalitas 

No.  Aspek  No Item Valid No Item Gugur Jumlah  

1 Ketaatan atau 

Kepatuhan 

1, 3, 4 2, 5 3 

2 Tanggung Jawab 6, 7, 8, 9  11 4 

3 Pengabdian 10, 12, 16,  13,15 3 

4 Kejujuran 14, 17, 18, 19, 20  5 

Jumlah 15 5 15 

 



66 
 

Dari hasil uji validitas instrument dalam skala loyalitas dapat 

diketahui bahwa terdapat 5 item yang gugur, sedangkan jumlah item 

yang valid adalah 15 item. 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Skala Makna Hidup 

No.  Aspek  No Item Valid No Item 

Gugur 

Jumlah  

1 Pemahaman Diri 

dan Pengubahan 

Sikap 

3, 4, 7 1, 2 3 

2 Makna Hidup 5, 6, 8, 9, 10  5 

3 Keikatan Diri 11, 12, 13, 14, 

16 

 5 

4 Kegiatan Terarah 

dan Dukungan 

Sosial 

15, 18, 20 17, 19 3 

Jumlah 16 4 16 

 

Dari hasil uji validitas instrument dalam skala makna hidup 

dapat diketahui bahwa terdapat 4 item yang gugur, sedangkan jumlah 

item yang valid adalah 16 item. 

3. Uji Hasil Reliabilitas 

Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien reliabilitas yang 

angkanya berada dalam rentang 0 hingga 1,00. Semakin tinggi 

koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi 

reliabilitasnya (Anshori, 2009:80). 
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Untuk mengukur reliabilitas pada penelitian ini, yakni dengan 

menggunakan teknik pengukuran Alpha Crombach, dalam 

pengolahannya, penghitungan reliabilitas ini menggunakan program 

computer khusus untuk penghitungan data penelitian yaitu program 

SPSS (statistical product and service solution) 16.0 for windows. 

Tabel 7. Reliabilitas Loyalitas dan Makna Hidup 

Variabel  Alpha Keterangan  

Loyalitas 0,810 Reliabel 

Makna Hidup 0,898 Reliabel  

 

C. Uji Asumsi Regresi 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebenarnya 

variabel bebas maupun variabel terikat mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Jika nilai signifikansi dari hasil uji Kolmogrov Smimov 

>0,05, maka asumsi dikatakan normal.  

Dari hasil SPSS 16.0 for windows, menghasilkan Kolmogrov 

Smimov Z = 1,383 dan 1,754. Dari data tersebut diperoleh nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka asumsi normalitas terpenuhi. 

Sehingga dalam penelitian tidak terjadi gangguan asumsi normalitas 

yang berarti data berdistribusi normal. 

 

 



68 
 

2. Uji Linearitas 

Pengujian linieritas perlu dilakukan untuk mengetahui model 

yang dibuktikan merupakan model linier atau tidak. Pada pengujian 

linearitas didapat nilai 0,000 < 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel loyalitas (X) 

dengan Variabel makna hidup  (Y). 

D. Kategori Presentase Loyalitas dan Makna Hidup 

1. Kategorisasi Loyalitas  

Penentuan norma penilaian dilakukan setelah nilai Mean (M) 

dan Standart Deviasi (SD) diketahui. Berikut ini norma penilaian yang 

diperoleh:  

1. Mean (M)  
  

 
  

    

  
       

2. Standart Deviasi (SD) = 4.036 

Setelah diketahui mean dan standart deviasi, data dibagi 

menjadi tiga kategori yakni tinggi, sedang dan rendah. Untuk 

mengetahui tingkat dan menentukan jarak pada masing-masing 

kelompok dengan pemberian skor standar. Pemberian skor dilakukan 

dengan mengubah skor kasar ke dalam bentuk penyimpanan dari mean 

dalam suatu standart deviasi dengan menggunakan norma-norma 

sebagai berikut: 
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Table 8. Rumus Kategorisasi Skala Loyalitas  

Rumus Kategori 

X ≥ (M + 1,0 SD) Tinggi 

(M - 1,0 SD) ≤ X < (M + 1,0 SD) Sedang 

X < (M ­ 1,0 SD) Rendah 

 

Tabel 9. Presentase Kategori Skala Loyalitas 

Nilai Kategori Jumlah Presentase 

X ≥ 69.176 Tinggi 7 14% 

61.104≤ X < 

69.176 

Sedang 39 78% 

X < 61.104 Rendah 4 8% 

Total 50 100% 

 

Gambar 2. Grafik Tingkat Skala Loyalitas 

 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan frekuensi dan 

presentase mengenai tingkat loyalitas yang dimiliki oleh anggota 

Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat di Ekspedisi NKRI 
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Koridor Kepulauan Nusa Tenggara adalah 7 anggota (14%) memiliki 

tingkat loyalitas yang tinggi, 39 anggota (78%) memiliki tingkat 

loyalitas yang sedang, dan 4 anggota (8%) memiliki tingkat loyalitas 

yang rendah. Presentase tertinggi mayoritas terletak pada tingkat 

loyalitas dengan kategori sedang.  

2. Kategorisasi Makna Hidup  

Penentuan norma penilaian dilakukan setelah nilai Mean (M) 

dan Standart Deviasi (SD) diketahui. Berikut ini norma penilaian yang 

diperoleh:  

1. Mean (M)  
  

 
  

    

  
       

2. Standart Deviasi (SD) = 5.325 

Setelah diketahui mean dan standart deviasi, data dibagi 

menjadi tiga kategori yakni tinggi, sedang dan rendah. Untuk 

mengetahui tingkat dan menentukan jarak pada masing-masing 

kelompok dengan pemberian skor standar. Pemberian skor dilakukan 

dengan mengubah skor kasar ke dalam bentuk penyimpanan dari mean 

dalam suatu standart deviasi dengan menggunakan norma-norma 

sebagai berikut: 

Tabel 10. Rumus Kategorisasi Skala Loyalitas 

Rumus Kategori 

X ≥ (M + 1,0 SD) Tinggi 

(M - 1,0 SD) ≤ X < (M + 1,0 SD) Sedang 

X < (M ­ 1,0 SD) Rendah 
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Tabel 11. Presentase Kategori Skala Makna Hidup 

Nilai Kategori Jumlah Presentase 

X ≥ 72,065 Tinggi 10 20% 

61.415≤ X < 

72,065 

Sedang 37 74% 

X < 61.415 Rendah 3 6% 

Total 50 100% 

 

Gambar 3. Grafik Tingkat Skala Makna Hidup 

 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan frekuensi dan 

presentase mengenai tingkat makna hidup yang dimiliki oleh anggota 

Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat di Ekspedisi NKRI 

Koridor Kepulauan Nusa Tenggara adalah 10 anggota (20%) memiliki 

tingkat makna hidup yang tinggi, 37 anggota (74%) memiliki tingkat 

makna hidup yang sedang, dan 4 anggota (8%) memiliki tingkat 

makna hidup yang rendah. Presentase tertinggi mayoritas terletak pada 

tingkat makna hidup dengan kategori sedang.  
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E. Hasil Uji Hipotesis Loyalitas dan Kebermaknaan Hidup 

Analisa korelasi product moment dari Karl Pearson dengan 

menggunakan program SPSS 16.0 for windows kedua variabel tersebut. 

Setelah dianalisis data diketahui hasil korelasi sebagai berikut: 

Table 12. Korelasi Loyalitas Dengan Makna Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat angka koefisien korelasi pearson 

sebesar 0,604**, berarti besar korelasi antara loyalitas dan makna hidup 

anggota TNI-AD adalah 0,604 atau sedang. Juga catatan dibawah tabel 

“**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)” artinya adalah 

korelasi loyalitas dengan makna hidup signifikan pada taraf signifikansi 

0,01 (taraf penerimaan 99%). selain itu nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,01 dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara loyalitas dengan makna hidup. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

korelasi antara variabel loyalitas dengan kebermaknaan hidup anggota 

TNI-AD bertaraf sedang dan signifikan. Sehingga hipotesis diterima 

Correlations 

  Loyalitas MaknaHidup 

Loyalitas Pearson 

Correlation 
1 .604

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 50 50 

MaknaHidup Pearson 

Correlation 
.604

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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bahwa ada hubungan positif antara loyalitas dengan kebermaknaan hidup 

pada anggota TNI-AD dalam kegiatan Ekspedisi NKRI Koridor 

Kepulauan Nusa Tenggara. 

F. Pembahasan  

1. Tingkat Loyalitas Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat 

Tingkat loyalitas yang dimiliki oleh anggota Tentara 

Nasional Indonesia Angkatan Darat di Ekspedisi NKRI Koridor 

Kepulauan Nusa Tenggara diterangkan sesuai dengan hasil uji 

deskripsi ditemukan bahwa dari total 20 item pada skala loyalitas, 

terdapat 15 item yang diterima. Pada aspek ketaatan dan kepatuhan 

terdapat 3 item yang diterima, aspek tanggung jawab sebanyak 4 item, 

aspek pengabdian sebanyak 3 item dan aspek kejujuran sebanyak 5 

item yang diterima. Dalam distribusi kategori tinggi terdapat 14% atau 

sebanyak 7 anggota dari 50 responden memiliki tingkat loyalitas 

tinggi, dan terdapat 8% atau sebanyak 4 anggota dari 50 responden 

memiliki tingkat loyalitas yang rendah, dan terdapat 78% atau 

sebanyak 39 anggota dari 50 responden memiliki tingkat loyalitas 

sedang. 

Pada penelitian ini anggota yang merasa memiliki loyalitas 

terhadap perintah ataupun organisasinya sebanyak 46 anggota (92%), 

dan anggota yang kurang memiliki loyalitas terhadap perintah ataupun 

organisasinya sebanyak 4 anggota (8%), hal ini diketahui dari respon 

anggota terhadap aspek ketaatan dan kepatuhan atau item yang 
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menyatakan “Saya merasa selalu melaksanakan semua perintah yang 

diberikan”, yang memberikan respon sangat setuju sebanyak 13 

anggota (26%), respon setuju sebanyak 37 anggota (74%) dan tidak 

ada yang memberikan respon tidak setuju. Pada item “Saya merasa 

sering membantu teman dalam menyelesaikan tugasnya”, yang 

memberikan respon sangat setuju sebanyak 4 anggota (8%), respon 

setuju sebanyak 46 anggota (92%) dan tidak ada yang memberikan 

respon tidak setuju. Pada item “Menurut saya selama ditugaskan di 

Batalion ini sudah menaati peraturan yang berlaku”, yang memberikan 

respon sangat setuju sebanyak 16 anggota (32%), respon setuju 

sebanyak 34 anggota (68%) dan tidak ada yang memberikan respon 

tidak setuju.  

Pada aspek tanggung jawab atau item “Menurut saya tugas 

yang diberikan harus segera dikerjakan dengan baik dan tepat waktu”, 

yang memberikan respon sangat setuju sebanyak 21 anggota (42%), 

respon setuju sebanyak 29 anggota (58%) dan tidak ada yang 

memberikan respon tidak setuju. Pada item “Saya akan menegur 

siapapun yang ingin merusak inventaris yang bersangkutan dengan 

militer”, yang memberikan respon sangat setuju sebanyak 16 anggota 

(32%), respon setuju sebanyak 34 anggota (68%) dan tidak ada yang 

memberikan respon tidak setuju. Pada item “Menurut saya tugas yang 

diberikan lebih penting dari keperluan saya sendiri”, yang memberikan 

respon sangat setuju sebanyak 9 anggota (41%), respon setuju 
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sebanyak 41 anggota (82%) dan tidak ada yang memberikan respon 

tidak setuju. Pada item “Saya sanggup menerima resiko, Jika salah 

dalam menjalankan tugas”, yang memberikan respon sangat setuju 

sebanyak 20 anggota (40%), respon setuju sebanyak 30 anggota (60%) 

dan tidak ada yang memberikan respon tidak setuju. 

Pada aspek pengabdian atau item “Saya selalu memotivasi 

teman yang lain agar tidak suka mengeluh dengan tugas yang 

diberikan”, yang memberikan respon sangat setuju sebanyak 19 

anggota (38%), respon setuju sebanyak 31 anggota (62%) dan tidak 

ada yang memberikan respon tidak setuju. Pada item “Saya siap 

memberikan bantuan jika ada teman yang membutuhkan tenaga”, yang 

memberikan respon sangat setuju sebanyak 5 anggota (10%), respon 

setuju sebanyak 43 anggota (86%) dan respon tidak setuju sebanyak 2 

anggota (4%). Pada item “Saya merasa senang mendampingi dan 

menjelaskan kepada anak-anak sekolah yang ingin menegerti tentang 

Militer”, yang memberikan respon sangat setuju sebanyak 13 anggota 

(26%), respon setuju sebanyak 37 anggota (74%) dan tidak ada yang 

memberikan respon tidak setuju. 

Pada aspek kejujuran atau item “Saya merasa dalam setiap 

melaksanakan tugas tidak pernah terpaksa”, yang memberikan respon 

sangat setuju sebanyak 11 anggota (22%), respon setuju sebanyak 39 

anggota (78%) dan tidak ada yang memberikan respon tidak setuju. 

Pada item “Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan dengan 
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sebisa mungkin”, yang memberikan respon sangat setuju sebanyak 16 

anggota (32%), respon setuju sebanyak 34 anggota (68%) dan tidak 

ada yang memberikan respon tidak setuju. Pada item “Saya selalu 

melaporkan hasil tugas yang telah selesai dikerjakan”, yang 

memberikan respon sangat setuju sebanyak 13 anggota (26%), respon 

setuju sebanyak 37 anggota (74%) dan tidak ada yang memberikan 

respon tidak setuju. Pada item “Saya merasa semua kesalahan dan 

hukuman tidak membuat saya menjadi pesimis dalam melaksanakan 

tugas”, yang memberikan respon sangat setuju sebanyak 12 anggota 

(24%), respon setuju sebanyak 38 anggota (76%) dan tidak ada yang 

memberikan respon tidak setuju. Pada item “Menurut saya tugas yang 

diberikan harus dikerjakan tanpa dilempar kepada yang lainya”, yang 

memberikan respon sangat setuju sebanyak 12 anggota (24%), respon 

setuju sebanyak 38 anggota (76%) dan tidak ada yang memberikan 

respon tidak setuju. 

Loyalitas merupakan sikap setia kepada organisasi dengan 

menempatkan kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi, 

melaksanakan tugas dengan tanggung jawab, jujur dalam bekerja, 

memiliki hubungan kerja yang baik dengan atasan, kerja sama yang 

baik dengan rekan kerja, disiplin, menjaga nama baik organisasi dan 

adanya kesetiaan untuk bekerja dalam waktu yang lebih panjang.  

Tetapi dalam pelaksanaan tugas dilapangan tidak hanya 

loyalitas diri saja yang berperan penting tetapi motivasi dan latar 
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belakang anggota akan sangat mempengaruhi baik atau tidaknya 

anggota dalam melaksanakan tugas yang diberikan, diantaranya pilihan 

profesi sebagai anggota TNI tidak dilandasi untuk mengabdi kepada 

bangsa dan Negara, tetapi dilandasi oleh motivasi sebagai sumber mata 

pencaharian serta keinginan agar disegani dan dihormati oleh 

masyarakat (Abdullah, 2008). 

Sedangkan makna nilai-nilai perjuangan TNI merupakan 

semangat pengabdian yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang 

didasari oleh rela berkorban, berjuang, dan berbakti kepada Negara 

dan bangsa (Abdullah, 2008). Begitu pula penugasan dalam kegiatan 

ekspedisi NKRI  diharapkan para anggota TNI yang telah ditugaskan 

mampu memiliki loyalitas yang tinggi agar dalam pencapaian tujuan 

yang direncanakan dapat dimaksimalkan.  

Tingkat loyalitas anggota TNI-AD di Ekspedisi NKRI Koridor 

Kepulauan Nusa Tenggara dominan pada tingkat sedang, yakni sekitar 

78% atau sebanyak 39 anggota dari 50 responden. Tingkat loyalitas 

sedang ini terjadi pada anggota dikarenakan motivasi anggota dalam 

melaksanakan tugas dipandang sebagai suatu yang bersifat rutinitas 

dan sebagai beban hidup sehingga banyak timbul sikap anggota asal 

kerja, bermalas-malasan, menunggu perintah. Akibatnya kurang ada 

kemauan, kemampuan dan kesanggupan mengembangkan serta 

meningkatkan daya inisiatif, kreatifitas, apresiasi dan daya improvisasi 

kerja (Abdullah, 2008).  
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Selain itu lunturnya ketauladanan seorang pemimpin/komandan 

oleh tidak satunya kata dengan perbuatan, hanya menuntut loyalitas 

bawahan tanpa mau menanggapi aspirasi serta tidak peduli dengan 

permasalahan yang dihadapi oleh anggotanya. Kondisi ini sangat 

rawan karena terbuka peluang bagi anggota untuk melakukan tindakan 

diluar keputusan demi memenuhi kebutuhan pribadi. 

Dalam suatu kepemimpinan fungsi seorang pemimpin adalah 

mengembangkan sistem motivasi terbaik. Pemimpin merangsang 

bawahannya untuk bekerja kearah pencapaian sasaran-sasaran 

organisatoris maupun untuk memenuhi tujuan-tujuan pribadi mereka. 

Pemimpin akan sangat memperhatikan pengakuan, kepastian 

emosional, dan kesempatan untuk memperhatikan keinginan dan 

kebutuhan yang dipimpinnya (winardi, 2000:63).  

Jika dalam penugasan berjalan dengan baik akan mendapat 

respon yang baik, pemimpin yang tauladan dan mau mengerti dan 

memahami anggota, akan menimbulkan keinginan setia dan berbakti 

pada diri anggota. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam konsep islam bahwa 

seorang dalam suatu perkumpulan atau organisasi diharapkan untuk 

taat dan patuh mengikuti pemimpinnya, itu adalah sebaik-baiknya 

manusia. Seperti halnya seorang anggota/prajurit yang taat dan patuh 

terhadap komandannya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat 

An-Nisaa ayat 59 yang berbunyi:  
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                  

                  

               

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatlah kamu 

kepada Allah SWT dan Rasul-Nya dan kepada Ulil Amri 

(pemimpin) dari kamu. Dan apabila kamu berselisih dalam 

sesuatu, maka kembalikanlah urusan itu kepada Allah SWT dan 

Rasul-Nya. Bila benar kamu termasuk orang orang yang beriman 

kepada Allah SWT dan kepada hari pembalasan. Yang demikian 

itu adalah lebih baik dan sebaik-baik taqwa”(Q.S. An-Nisaa: 59). 

 

Ketaatan dan kepatuhan seorang anggota terhadap semua 

peraturan organisasi yang berlaku dan tidak melanggar larangan yang 

ditentukan, mereka memiliki keyakinan yang kuat dan akan 

memperoleh kebaikan. Dalam melakukan sebuah perintah dari seorang 

pemimpin, anggota tidak hanya dengan melaksanakannya saja tetapi 

disertai dengan tanggung jawab atas apa yang dikerjakannya, 

kesanggupan dalam menyelesaikan pekerjaan yang diserahkan 

kepadanya dengan baik, tepat waktu serta berani mengambil resiko 

untuk keputusan yang dibuat atau tindakan yang dilakukan. 

2. Tingkat Kebermaknaan Hidup Tentara Nasional Indonesia 

Angkatan Darat 

Tingkat makna hidup yang dimiliki oleh anggota Tentara 

Nasional Indonesia Angkatan Darat di Ekspedisi NKRI Koridor 

Kepulauan Nusa Tenggara diterangkan sesuai dengan hasil uji 
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deskripsi ditemukan bahwa dari total 20 item pada skala loyalitas, 

terdapat 16 item yang diterima. Pada aspek pemahaman diri dan 

pengubahan sikap terdapat 3 item yang diterima, aspek makna hidup 

sebanyak 5 item, aspek keikatan diri sebanyak 5 item dan aspek 

kegiatan terarah dan dukungan sosial sebanyak 3 item yang diterima. 

Dalam distribusi kategori tinggi terdapat 20% atau sebanyak 10 

anggota dari 50 responden memiliki tingkat makna hidup tinggi, dan 

terdapat 6% atau sebanyak 3 anggota dari 50 responden memiliki 

tingkat makna hidup yang rendah, dan terdapat 74% atau sebanyak 37 

anggota dari 50 responden memiliki tingkat makna hidup sedang. 

Pada penelitian ini anggota yang merasa dapat memaknai 

hidupnya sebagai anggota militer sebanyak 47 anggota (94%), dan 

anggota yang kurang dapat memaknai hidupnya sebagai anggota 

militer sebanyak 3 anggota (6%), hal ini diketahui dari respon anggota 

terhadap aspek pemahaman diri dan pengubahan sikap atau item yang 

menyatakan “Saya merencanakan terlebih dahulu apa yang akan di 

lakukan”, yang memberikan respon sangat setuju sebanyak 14 anggota 

(28%), respon setuju sebanyak 36 anggota (72%) dan tidak ada yang 

memberikan respon tidak setuju. Pada item “Saya merasa tidak pernah 

menyepelekan tugas yang diberikan oleh atasan”, yang memberikan 

respon sangat setuju sebanyak 17 anggota (34%), respon setuju 

sebanyak 33 anggota (66%) dan tidak ada yang memberikan respon 

tidak setuju. Pada item “Saya merasa lebih disiplin setelah menjadi 
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tentara”, yang memberikan respon sangat setuju sebanyak 16 anggota 

(32%), respon setuju sebanyak 34 anggota (68%) dan tidak ada yang 

memberikan respon tidak setuju.  

Pada aspek makna hidup atau item “Saya merasa sangat 

bangga menjadi seorang tentara”, yang memberikan respon sangat 

setuju sebanyak 24 anggota (48%), respon setuju sebanyak 26 anggota 

(52%) dan tidak ada yang memberikan respon tidak setuju. Pada item 

“Menurut saya mengabdi kepada Negara adalah tanggung jawab yang 

harus di pegang teguh”, yang memberikan respon sangat setuju 

sebanyak 22 anggota (44%), respon setuju sebanyak 28 anggota (56%) 

dan tidak ada yang memberikan respon tidak setuju. Pada item “Saya 

merasa selama menjadi tentara hidup menjadi lebih terarah sesuai 

dengan yang diharapkan”, yang memberikan respon sangat setuju 

sebanyak 18 anggota (36%), respon setuju sebanyak 32 anggota (64%) 

dan tidak ada yang memberikan respon tidak setuju. Pada item “Saya 

masuk tentara karena keinginan saya sendiri”, yang memberikan 

respon sangat setuju sebanyak 17 anggota (34%), respon setuju 

sebanyak 33 anggota (66%) dan tidak ada yang memberikan respon 

tidak setuju. Pada item “Menurut saya dengan berprofesi sebagai 

tentara masa depan terjamin dari segi ekonomi, maupun karir”, yang 

memberikan respon sangat setuju sebanyak 11 anggota (22%), respon 

setuju sebanyak 39 anggota (78%) dan tidak ada yang memberikan 

respon tidak setuju.  
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Pada aspek keikatan diri atau item “Menjadi tentara adalah 

cita-cita terakhir bagi saya”, yang memberikan respon sangat setuju 

sebanyak 12 anggota (24%), respon setuju sebanyak 38 anggota (76%) 

dan tidak ada yang memberikan respon tidak setuju. Pada item 

“Menurut saya dengan menjadi seorang tentara, saya harus siap 

ditugaskan dimanapun berada”, yang memberikan respon sangat setuju 

sebanyak 23 anggota (46%), respon setuju sebanyak 27 anggota (54%) 

dan tidak ada yang memberikan respon tidak setuju. Pada item “Saya 

tidak akan mengundurkan diri meskipun jenuh atau bosan dengan 

system komando yang berlaku”, yang memberikan respon sangat 

setuju sebanyak 13 anggota (26%), respon setuju sebanyak 37 anggota 

(74%) dan tidak ada yang memberikan respon tidak setuju. Pada item 

“Menurut saya tentara adala milik Negara, keamanan Negara dan 

semua hal yang menyangkut di dalamnya adalah hal yang paling 

utama”, yang memberikan respon sangat setuju sebanyak 25 anggota 

(50%), respon setuju sebanyak 25 anggota (50%) dan tidak ada yang 

memberikan respon tidak setuju. Pada item “Menurut saya tentara 

yang disiplin waktu tidak mudah melanggar peraturan”, yang 

memberikan respon sangat setuju sebanyak 16 anggota (32%), respon 

setuju sebanyak 34 anggota (68%) dan tidak ada yang memberikan 

respon tidak setuju. 

Pada aspek kegiatan terarah dan dukungan atau item “Saya 

merasa mengetahui bakat dan minat yang harus saya kembangkan 
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setelah menjadi seorang tentara”, yang memberikan respon sangat 

setuju sebanyak 12 anggota (24%), respon setuju sebanyak 38 anggota 

(76%) dan tidak ada yang memberikan respon tidak setuju. Pada item 

“Menurut saya dengan menjalin hubungan baik dengan orang disekitar 

akan memberi relasi luas”, yang memberikan respon sangat setuju 

sebanyak 14 anggota (28%), respon setuju sebanyak 36 anggota (72%) 

dan tidak ada yang memberikan respon tidak setuju. Pada item 

“Menurut saya pendidikan yang diberikan telah sesuai dengan yang di 

inginkan”, yang memberikan respon sangat setuju sebanyak 10 

anggota (20%), respon setuju sebanyak 40 anggota (80%) dan tidak 

ada yang memberikan respon tidak setuju. 

Makna Hidup merupakan sesuatu yang dianggap penting dalam 

hidup seseorang dan hal itu dapat digunakan untuk dijadikan 

pendorong seseorang dalam melakukan semua yang diinginkannya, 

yang merupakan tujuan hidup yang harus dipenuhi dan pengarah 

kegiatan-kegiatannya.  

Menurut Frankl (1977) makna hidup merupakan motivasi 

utama manusia. Hasrat itu yang mendorong atau memotivasi setiap 

orang untuk bekerja, berkarya atau melakukan kegiatan-kegiatan 

penting lainnya. Manusia selalu mencari makna-makna dalam setiap 

kegiatanya, sehingga kehendak untuk hidup bermakna ini selalu 

mendorong setiap manusia untuk memenuhi makna tersebut. Hasrat ini 
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akan membuat menusia merasa akan menjadi seseorang yang berharga, 

mempunyai arti dalam hidupnya (dalam Safaria, 2005:148). 

Makna nilai-nilai kejuangan TNI merupakan semangat 

pengabdian yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang didasari 

oleh rela berkorban, berjuang dan berbakti kepada Negara dan bangsa. 

Tugas dan tanggung jawab jika dilakukan dengan hati yang penuh 

iklas, percaya dengan apa yang diyakininya benar dan tidak merasa 

putus asa, merasa mampu dengan niat kokoh dan semangat yang 

berkobar dalam diri anggota, akan menciptakan kepercayaan diri 

dalam menghadapi segala hal yang menghadangnya, dalam 

pencapaiannya akan terkenang dan kebanggaan diri setelah apa yang 

dilakukan. Sehingga setiap tugas yang dilakukan tidak hanya sekedar 

rutinitas ataupun hanya suatu keharusan saja, tetapi memiliki makna 

tersendiri bagi setiap anggota. Teladan ini ditampilkan Jenderal 

Soedirman yang telah mempertahankan loyalitas yang diberikan pada 

kalangan tentara kepada pemerintah berkuasa, memberikan teladan dan 

legenda yang membekas bagi seluruh anggota tentara Indonesia 

sampai dengan saat ini (Yulianto, 2005:155). 

Makna hidup yang dimiliki anggota TNI-AD dalam kegiatan 

Ekspedisi NKRI Koridor Kepulauan Nusa Tenggara memiliki tingkat 

yang berbeda-beda, tidak semua kegiatan dimaknai baik oleh setiap 

anggota, hal itu yang menyebabkan tingkat makna hidup seseorang 

akan berbeda. Tetapi tingkat makna hidup anggota TNI-AD di 
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Ekspedisi NKRI Koridor Kepulauan Nusa Tenggara dominan pada 

tingkat sedang yakni sebesar 37 anggota dari 50 responden (74%). 

Tingkat makna hidup sedang ini terjadi pada anggota dikarenakan 

setiap kegiatan yang dilakukan merupakan suatu keharusan yang harus 

dikerjakan. Tanpa adanya kesadaran diri bahwa tugas yang diberikan 

untuk mempertahankan keamanan Negara yang merupakan tujuan 

utama dari seorang TNI. Selain itu banyak diantaranya masih memiliki 

egois diri yang tinggi untuk kepentingan pribadi.  

Makna hidup akan menjadikan manusia mampu memenuhi 

kebermaknaan hidupnya. Tanpa makna hidup manusia akan 

kehilangan arti dalam kehidupannya sehari-hari. Seorang prajurit 

diharuskan memiliki rasa percaya diri dalam menghadapi setiap 

tantangan, keyakinan akan kebenaran perjuangan, bahwa setiap bentuk 

pengabdian kepada bangsa dan Negara merupakan amanat Tuhan 

Yang Maha Esa dan amanat penderitaan rakyat. Sebagai insan hamba 

Tuhan melaksanakan tugas Negara adalah sebagai ibadah, sedangkan 

sebagai warga Negara, pengabdian kepada bangsa dan Negara 

merupakan suatu kewajiban dan tanggung jawab kepada keluarga yang 

merupakan sisi lain yang harus dilakukan.  

3. Hubungan Loyalitas dan Kebermaknaan Hidup Tentara Nasional 

Indonesia Angkatan Darat 

Makna hidup merupakan motivasi utama dalam kehidupan 

manusia, hal itu dapat terpenuhi dengan menetapkan makna hidup 
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yang akan dikembangkan. Sebagai Bhayangkari Negara dan bangsa 

Indonesia kewajiban dalam membela Negara dan bangsa harus timbul 

dari jiwa yang ikhlas, terdorong oleh panggilan jiwa pengabdian yang 

jauh dari tekanan dan paksaan, hal itu diwujudkan dalam sikap 

menjunjung tinggi kehormatan bangsa dan Negara, meningkatkan 

apresiasi jiwa dan semangat kejuangan yang diwujudkan oleh sikap 

mengutamakan pelaksanaan tugas kedinasan dari pada kepentingan 

non kedinasan serta semangat pantang menyerah dalam menghadapi 

setiap tantangan selama penugasan. 

Adanya hubungan loyalitas dengan kebermanaan hidup 

mendukung pencapaian pelaksanaan tugas seorang anggota TNI, 

karena itu sebagai landasan kejuangan yang termanifestasikan dalam 

setiap pelaksanaan tugas. Refleksi dalam kehidupan TNI yang setiap 

harinya melakukan tugas yang harus dikerjakan merupakan etos kerja 

yang sudah terpatri dalam Sapta Marga dan telah terinternalisasi 

sebagai kewajiban dan panggilan untuk dilaksanakan. 

Implementasinya berupa tugas sesuai dengan norma yang berlaku 

diwujudkan dalam tingkah laku yang dilandasi oleh sikap tanggung 

jawab, taat dan patuh pada aturan yang berlaku, bersikap loyal dan 

respek pada atasan.  

Keyakinan dalam melakukan kegiatan atau tugas yang 

dilandasi keikhlasan, merupakan sebagai kewajiban dan tanggung 

jawab seorang anggota militer yang dituntut tidak hanya 
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memerdekakan Negara tetapi juga mempertahankannya, akan 

membuat seorang anggota memiliki loyalitas yang kuat. Dengan 

loyalitas yang telah dimilikinya, mereka dapat melakukan setiap 

kegiatan/tugas tanpa rasa terpaksa, dalam menjalankannya akan terasa 

mudah, ringan dan setiap kegiatan yang dilakukan menjadi terarah, 

baik yang disadari maupun yang tidak disadari. Mereka dapat 

memaknai setiap kegiatan dalam kehidupannya, menemukan tujuan 

hidup yang diinginkan, sehingga setiap anggota dapat menemukan 

makna hidupnya menjadi seorang abdi negara.  

Dalam hasil uji korelasi dapat disimpulkan bahwasanya 

terdapat nilai korelasi yang sedang yaitu sebesar 0,604. Dan berada 

pada level signifikansi 0,01 berarti berada taraf  penerimaan 99%. 

Disini dapat diartikan bahwa loyalitas memiliki hubungan dengan 

makna hidup pada anggota TNI-AD pada kegiatan Ekspedisi NKRI 

Koridor Kepulauan Nusa Tenggara. Jadi, hipotesa peneliti pada 

penelitian ini diterima yaitu  terdapat hubungan loyalitas dengan 

kebermaknaan hidup pada Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat 

(TNI-AD) dalam kegiatan Ekspedisi NKRI Koridor Nusa Tenggara. 

Semakin tinggi loyalitas maka semakin tinggi kebermaknaan hidup 

yang diperoleh dan sebaliknya.  

Hasil penelitian mencerminkan bahwa anggota TNI-AD di 

Ekspedisi NKRI Koridor Kepulauan Nusa Tenggara yang memiliki 

loyalitas tinggi cenderung memiliki kebermaknaan hidup yang tinggi 
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pula sehingga mereka dalam melakukan setiap tugas yang diberikan 

tanpa adanya rasa terpaksa atau hanya suatu keharusan, tetapi mereka 

melakukan tugas selain sebagai tanggung jawab yang harus dikerjakan 

juga memiliki makna lain dalam diri, sehingga setiap kegiatanya 

menjadi terarah, dan tujuan hidup yang telah ditentukan yang 

mendorong mereka memiliki kebermaknaan hidup yang diinginkan. 

Dan dalam melakukan kegiatan sehari-harinya penuh dengan semangat 

dan gairah hidup serta jauh dari perasaan hampa.  

Dalam konsep islam dijelaskan bahwa seseorang yang 

melakukan sesuatu dengan didasari ikhlas dalam hati karena Allah, 

maka dia pula akan dicintai oleh mahluk-Nya.  

Sebagai mana firman Allah disebutkan dalam surat Maryam 

ayat 96 yang berbunyi: 

                  

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 

beramal saleh, kelak Allah yang Maha Pemurah akan menanam 

dalam (hati) mereka rasa kasih sayang” (Q.S. Maryam: 96). 

 

Dalam ayat ini diterangkan bahwa seseorang yang dapat 

melakukan setiap kegiatan dengan didasari oleh rasa keikhlasan, sama 

halnya mereka melakukan perbuatan amal shaleh, sehingga Allah 

SWT akan menanamkan dalam hati hambanya rasa kasih sayang. 

Kasih sayang terhadap dirinya sendiri, orang lain maupun lingkungan 

disekitarnya. Sehingga orang tersebut akan memiliki rasa damai dan 

jauh dari perasaan hampa.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan paparan dari penelitian ini, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Tingkat loyalitas yang dimiliki oleh anggota Tentara Nasional Indonesia 

Angkatan Darat di Ekspedisi NKRI Koridor Kepulauan Nusa Tenggara 

berada pada loyalitas yang tinggi, hal ini dapat dilihat dari anggota yang 

merasa memiliki loyalitas terhadap perintah ataupun organisasinya 

sebanyak 46 anggota (92%), dan anggota yang kurang memiliki loyalitas 

terhadap perintah ataupun organisasinya sebanyak 4 anggota (8%). 

2. Tingkat kebermaknaan hidup yang dimiliki oleh anggota Tentara Nasional 

Indonesia Angkatan Darat di Ekspedisi NKRI Koridor Kepulauan Nusa 

Tenggara berada pada taraf yang tinggi, hal ini dapat dilihat dari anggota 

yang merasa dapat memaknai hidupnya sebagai anggota militer sebanyak 

47 anggota (94%), dan anggota yang kurang dapat memaknai hidupnya 

sebagai anggota militer sebanyak 3 anggota (6%). 

3. Hubungan antara loyalitas dan kebermaknaan hidup pada anggota Tentara 

Nasional Indonesia Angkatan Darat di Ekspedisi NKRI Koridor 

Kepulauan Nusa Tenggara ini bersifat positif dan signifikan, yaitu sebesar 

0,604 dan berada pada level signifikansi 0,01 berarti berada taraf 

penerimaan 99%. Disini dapat diartikan bahwa loyalitas diri memiliki 
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hubungan yang cukup dengan kebermaknaan hidup pada anggota Tentara 

Nasional Indonesia Angkatan Darat di Ekspedisi NKRI Koridor 

Kepulauan Nusa Tenggara. Jadi, hipotesa peneliti pada penelitian ini 

diterima yaitu terdapat hubungan positif antara loyalitas dengan 

kebermaknaan hidup anggota Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat 

di Ekspedisi NKRI Koridor Kepulauan Nusa Tenggara maka semakin 

tinggi loyalitas maka semakin tinggi kebermaknaan hidup dan sebaliknya. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disarankan sebagai 

berikut: 

1. Bagi penugasan Ekspedisi NKRI selanjutnya 

Makna hidup merupakan motivasi utama dalam kehidupan 

manusia, hal itu dapat terpenuhi dengan menetapkan makna hidup yang 

akan dikembangkan. Sebagai Bhayangkari Negara dan bangsa Indonesia 

kewajiban dalam membela Negara dan bangsa harus timbul dari jiwa yang 

ikhlas, terdorong oleh panggilan jiwa pengabdian yang jauh dari tekanan 

dan paksaan, hal itu diwujudkan oleh sikap mengutamakan pelaksanaan 

tugas kedinasan dari pada kepentingan non-kedinasan serta semangat 

pantang menyerah dalam menghadapi setiap tantangan selama penugasan.  

Terlaksananya dengan baik tugas yang diberikan sangat didorong 

oleh sikap loyalitas anggota, sehingga perlu meningkatkan kembali 

loyalitas dan jiwa bela Negara bagi anggota TNI-AD untuk memperbaiki 

dan memperoleh hasil yang lebih baik dalam penugasan. Jika anggota 
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memiliki loyalitas tinggi, maka akan mudah dalam pencapaian tujuan yang 

diinginkan dalam penugasan. Diharapkan kepada Komando Pasukan 

Khusus, terutama bagi panitia penyelenggara Ekspedisi NKRI tidak hanya 

melatih skill dan keterampilan dalam melakukan penelitian saja melainkan 

adanya training untuk mengembangkan sikap loyalitas dan bela Negara 

bagi anggota.   

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Loyalitas memberikan sumbangan dalam makna hidup, namun 

disamping itu terdapat beberapa faktor lain yang mempengaruhi tingkat 

kebermaknaan hidup, oleh sebab itu peneliti menganjurkan kepada peneliti 

selanjutnya untuk mengkaji variabel-variabel lainya.  

Berdasarkan pemaparan mengenai kelemahan-kelemahan pada 

penelitian ini, maka hendaknya peneliti selanjutnya bisa mengembangkan 

kajian teori khususnya terkait loyalitas dan makna hidup, selain itu perlu 

memperhatikan konstruksi alat ukurnya dengan menyusun instrumen yang 

lebih teliti. Sehingga penelitian selanjutnya bisa menghasilkan karya lebih 

sempurna.  
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LAMPIRAN 1 

ANGKET LOYALITAS 

Nama: 

Lama Tugas: 

PETUNJUK: 

1. Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan yang harus saudara/(i) jawab sesuai

dengan yang saudara rasakan.

2. Jawab berupa tanda (√) pada salah satu kolom SS, S, TS, dan STS.

3. Keterangan:

SS  : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

SKALA LOYALITAS 

No. Item Pertanyaan 
Kategori Penilaian 

SS S TS STS 

1 Saya merasa selalu melaksanakan semua perintah 

yang diberikan. 

2 Saya selalu siap membantu jika ada masyarakat yang 

membutuhkan,. 

3 Saya merasa sering membantu teman dalam 

menyelesaikan tugasnya. 

4 Menurut saya selama ditugaskan di Batalion ini sudah 

menaati peraturan yang berlaku. 

5 Saya selalu siap melaksanakan tugas meskipun jam 

kerja telah selesai.  

6 Menurut saya tugas yang diberikan harus segera 

dikerjakan dengan baik dan tepat waktu. 

7 Saya akan menegur siapapun yang ingin merusak 

inventaris yang bersangkutan dengan militer. 

8 Menurut saya tugas yang diberikan lebih penting dari 

keperluan saya sendiri. 



9 Saya sanggup menerima resiko, Jika salah dalam 

menjalankan tugas. 

    

10 Saya selalu memotivasi teman yang lain agar tidak 

suka mengeluh dengan tugas yang diberikan. 

    

11 Saya merasa apapun yang saya lakukan adalah 

tanggung jawab saya sendiri. 

    

12 Saya siap memberikan bantuan jika ada teman yang 

membutuhkan tenaga. 

    

13 Saya merasa sering memberikan saran kepada teman 

yang salah dalam mengerjakan tugas.  

    

14 Saya merasa dalam setiap melaksanakan tugas tidak 

pernah terpaksa. 

    

15 Saya akan mengarahkan jika ada teman yang 

melakukan kesalahan. 

    

16 Saya merasa senang mendampingi dan menjelaskan 

kepada anak-anak sekolah yang ingin menegerti 

tentang Militer. 

    

17 Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan dengan 

sebisa mungkin. 

    

18 Saya selalu melaporkan hasil tugas yang telah selesai 

dikerjakan.  

    

19 Saya merasa semua kesalahan dan hukuman tidak 

membuat saya menjadi pesimis dalam melaksanakan 

tugas.  

    

20 Menurut saya tugas yang diberikan harus dikerjakan 

tanpa dilempar kepada yang lainya. 

    

 

  



LAMPIRAN 2 

ANGKET MAKNA HIDUP 

 

No. Item Pertanyaan 
Kategori Penilaian 

SS S TS STS 

1 Saya bekerja keras untuk memperoleh kehidupan 

yang lebih baik. 

    

2 Saya sering memberikan bantuan kepada teman yang 

membutuhkan meskipun tanpa dia meminta.  

    

3 Saya merencanakan terlebih dahulu apa yang akan di 

lakukan. 

    

4 Saya merasa tidak pernah menyepelekan tugas yang 

diberikan oleh atasan. 

    

5 Saya merasa sangat bangga menjadi seorang tentara.     

6 Menurut saya mengabdi kepada Negara adalah 

tanggung jawab yang harus di pegang teguh. 

    

7 Saya merasa lebih disiplin setelah menjadi tentara.     

8 Saya merasa selama menjadi tentara hidup menjadi 

lebih terarah sesuai dengan yang diharapkan. 

    

9 Saya masuk tentara karena keinginan saya sendiri.     

10 Menurut saya dengan berprofesi sebagai tentara masa 

depan terjamin dari segi ekonomi, maupun karir. 

    

11 Menjadi tentara adalah cita-cita terakhir bagi saya.     

12 Menurut saya dengan menjadi seorang tentara, saya 

harus siap ditugaskan dimanapun berada. 

    

13 Saya tidak akan mengundurkan diri meskipun jenuh 

atau bosan dengan system komando yang berlaku. 

    

14 Menurut saya tentara adala milik Negara, keamanan 

Negara dan semua hal yang menyangkut di dalamnya 

adalah hal yang paling utama. 

    

15 Saya merasa mengetahui bakat dan minat yang harus     



saya kembangkan setelah menjadi seorang tentara, 

16 Menurut saya tentara yang disiplin waktu tidak mudah 

melanggar peraturan. 

    

17 Saya merasa keluarga sangat mendukung untuk 

menjadi seorang tentara. 

    

18 Menurut saya dengan menjalin hubungan baik dengan 

orang disekitar akan memberi relasi luas. 

    

19 Saya merasa menjadi seorang Tentara adalah 

kebanggaan bagi keluarga, dan orang-orang terdekat. 

    

20 Menurut saya pendidikan yang diberikan telah sesuai 

dengan yang di inginkan. 

    

 

TERIMAKASIH.. 

 

  



LAMPIRAN 3 

TABULASI JAWABAN SUBJEK PADA SKALA LOYALITAS 

 

NO 
A 
1 

A 
2 

A 
3 

A 
4 

A 
5 

A 
6 

A 
7 

A 
8 

A 
9 

A 
10 

A 
11 

A 
12 

A 
13 

A 
14 

A 
15 

A 
16 

A 
17 

A 
18 

A 
19 

A 
20 

JUMLAH KET. 

1 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 72 TINGGI 

2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 65 SEDANG 

3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 SEDANG 

4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 65 SEDANG 

5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 64 SEDANG 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 62 SEDANG 

7 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 SEDANG 

8 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 72 TINGGI 

9 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 76 TINGGI 

10 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 68 SEDANG 

11 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 SEDANG 

12 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 64 SEDANG 

13 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 64 SEDANG 

14 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 64 SEDANG 

15 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 73 TINGGI 

16 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 77 TINGGI 

17 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 68 SEDANG 

18 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 66 SEDANG 

19 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 64 SEDANG 

20 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 63 SEDANG 

21 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 65 SEDANG 

22 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 63 SEDANG 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 61 SEDANG 

24 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 63 SEDANG 

25 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 65 SEDANG 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 RENDAH 

27 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 64 SEDANG 

28 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 64 SEDANG 

29 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 SEDANG 

30 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 66 SEDANG 

31 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 SEDANG 

32 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 64 SEDANG 

33 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 69 TINGGI 

34 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 64 SEDANG 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 RENDAH 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 61 SEDANG 

37 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 65 SEDANG 



38 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 63 SEDANG 

39 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 67 SEDANG 

40 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 SEDANG 

41 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 66 SEDANG 

42 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 66 SEDANG 

43 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 62 SEDANG 

44 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 RENDAH 

45 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 68 SEDANG 

46 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 66 SEDANG 

47 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 64 SEDANG 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 RENDAH 

49 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 66 SEDANG 

50 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 74 TINGGI 

  



LAMPIRAN 4 

TABULASI JAWABAN SUBJEK PADA SKALA MAKNA HIDUP 

 

NO 
B 
1 

B 
2 

B 
3 

B 
4 

B 
5 

B 
6 

B 
7 

B 
8 

B 
9 

B 
10 

B 
11 

B 
12 

B 
13 

B 
14 

B 
15 

B 
16 

B 
17 

B 
18 

B 
19 

B 
20 

JUMLAH KET. 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 77 TINGGI 

2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 65 SEDANG 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 63 SEDANG 

4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 65 SEDANG 

5 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 65 SEDANG 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 61 RENDAH 

7 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 65 SEDANG 

8 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 TINGGI 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 TINGGI 

10 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 64 SEDANG 

11 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 SEDANG 

12 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 64 SEDANG 

13 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 64 SEDANG 

14 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 63 SEDANG 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 77 TINGGI 

16 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 75 TINGGI 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 79 TINGGI 

18 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 64 SEDANG 

19 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 63 SEDANG 

20 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 66 SEDANG 

21 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 62 SEDANG 

22 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 64 SEDANG 

23 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 65 SEDANG 

24 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 63 SEDANG 

25 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 63 SEDANG 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 RENDAH 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 61 RENDAH 

28 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 64 SEDANG 

29 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 63 SEDANG 

30 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 64 SEDANG 

31 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 63 SEDANG 

32 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 64 SEDANG 

33 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 68 SEDANG 

34 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 65 SEDANG 

35 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 74 TINGGI 

36 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 SEDANG 

37 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 68 SEDANG 



38 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 SEDANG 

39 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 SEDANG 

40 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 69 SEDANG 

41 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 70 SEDANG 

42 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 70 SEDANG 

43 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 69 SEDANG 

44 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 69 SEDANG 

45 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 63 SEDANG 

46 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 SEDANG 

47 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 62 SEDANG 

48 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 70 TINGGI 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 76 TINGGI 

50 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 75 TINGGI 

 

  



LAMPIRAN 5 

HASIL UJI SKALA LOYALITAS 

 

1. PUTARAN PERTAMA 

a. Uji Reliabilitas Skala Loyalitas  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.790 .796 20 

 

b. Uji Validitas Skala Loyalitas 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean 
if Item 

Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Item1 61.88 14.189 .569 . .768 

item2 61.86 15.960 .033 . .800 

Item3 62.04 15.304 .375 . .781 

Item4 61.82 14.640 .395 . .778 

Item5 61.94 15.649 .148 . .792 

Item6 61.72 14.491 .407 . .777 

Item7 61.82 15.049 .278 . .786 

Item8 61.74 14.645 .369 . .780 

Item9 61.92 15.055 .325 . .783 

Item10 61.76 14.227 .492 . .772 

Item11 61.96 14.692 .249 . .792 

Item12 62.08 14.769 .481 . .775 

Item13 61.94 15.404 .226 . .788 

Item14 61.92 14.238 .593 . .767 

Item15 61.88 15.251 .242 . .788 

Item16 61.88 14.883 .353 . .781 

Item17 61.82 14.477 .443 . .775 

Item18 61.88 14.189 .569 . .768 

Item19 61.90 15.153 .282 . .785 

Item20 61.90 14.949 .345 . .782 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

65.14 16.286 4.036 20 

 

  



2. PUTARAN KEDUA 

a. Uji Reliabilitas Skala Loyalitas Putaran Kedua  
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.810 .811 15 

 

b. Uji Validitas Skala Loyalitas Putaran Kedua 

 
Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item1 45.76 10.309 .547 . .790 

Item3 45.92 11.259 .349 . .804 

Item4 45.70 10.582 .410 . .800 

Item6 45.60 10.571 .383 . .802 

Item7 45.70 10.745 .354 . .804 

Item8 45.62 10.567 .388 . .802 

Item9 45.80 11.061 .296 . .807 

Item10 45.64 10.317 .477 . .795 

Item12 45.96 10.937 .399 . .801 

Item14 45.80 10.245 .613 . .786 

Item16 45.76 10.839 .351 . .804 

Item17 45.70 10.418 .467 . .796 

Item18 45.76 10.186 .593 . .787 

Item19 45.78 10.787 .384 . .802 

Item20 45.78 10.910 .339 . .805 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

49.02 12.061 3.473 15 

 

 

 

  



LAMPIRAN 6 

HASIL UJI SKALA MAKNA HIDUP 

1. PUTARAN PERTAMA 

a. Uji Reliabilitas Skala Makna Hidup  

 

 

 

 

 

 

b. Uji Validitas Skala Makna Hidup 

 
Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

item1 63.28 26.573 .295 . .884 

item2 63.60 26.816 .205 . .888 

item3 63.46 25.315 .622 . .873 

item4 63.40 26.490 .333 . .882 

item5 63.26 26.074 .394 . .881 

item6 63.30 24.990 .622 . .873 

item7 63.40 24.857 .686 . .871 

item8 63.38 24.853 .677 . .871 

item9 63.40 24.531 .759 . .869 

item10 63.50 25.643 .579 . .875 

item11 63.50 25.929 .511 . .877 

item12 63.28 25.389 .535 . .876 

item13 63.46 25.478 .584 . .875 

item14 63.24 25.819 .445 . .879 

item15 63.48 26.377 .392 . .880 

item16 63.42 24.902 .688 . .871 

item17 63.34 26.760 .265 . .885 

item18 63.46 26.090 .445 . .879 

item19 63.36 26.807 .259 . .885 

item20 63.54 25.356 .698 . .872 

 
Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

66.74 28.360 5.325 20 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.883 .887 20 



2. PUTARAN KEDUA 

a. Uji Reliabilitas Skala Makna Hidup Putaran Kedua 

 

 

 

 

 

 

b. Uji Validitas Skala Makna Hidup Putaran Kedua 
Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

item1 53.36 22.153 .256 . .898 

item3 53.54 20.784 .636 . .884 

item4 53.48 21.928 .326 . .895 

item5 53.34 21.658 .364 . .894 

item6 53.38 20.526 .626 . .884 

item7 53.48 20.336 .708 . .881 

item8 53.46 20.253 .718 . .881 

item9 53.48 20.051 .779 . .879 

item10 53.58 21.228 .555 . .887 

item11 53.58 21.432 .501 . .889 

item12 53.36 20.929 .529 . .888 

item13 53.54 20.988 .584 . .886 

item14 53.32 21.120 .484 . .890 

item15 53.56 21.843 .382 . .893 

item16 53.50 20.459 .689 . .882 

item18 53.54 21.519 .450 . .890 

item20 53.62 20.853 .706 . .883 

 

 
Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

56.82 23.620 4.860 17 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.893 .895 17 



3. PUTARAN KETIGA 

a. Uji Uji Reliabilitas Skala Makna Hidup Putaran Ketiga 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.898 .899 16 

 

b. Uji Validitas Skala Makna Hidup Putaran Ketiga 

 
Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

item3 50.08 19.422 .632 . .889 

item4 50.02 20.591 .307 . .901 

item5 49.88 20.271 .358 . .899 

item6 49.92 19.177 .620 . .889 

item7 50.02 18.877 .733 . .885 

item8 50.00 18.898 .716 . .886 

item9 50.02 18.673 .786 . .883 

item10 50.12 19.904 .536 . .893 

item11 50.12 20.026 .503 . .894 

item12 49.90 19.520 .535 . .893 

item13 50.08 19.544 .599 . .890 

item14 49.86 19.674 .496 . .894 

item15 50.10 20.459 .374 . .898 

item16 50.04 19.141 .677 . .888 

item18 50.08 20.034 .471 . .895 

item20 50.16 19.443 .715 . .887 

 

 
Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

53.36 22.153 4.707 16 

 
 

 

  



LAMPIRAN 7 

UJI ASUMSI REGRESI 

UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Loyalitas MaknaHidup 

N 50 50 

Normal Parameters
a
 Mean 65.14 66.74 

Std. Deviation 4.036 5.325 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .196 .248 

Positive .196 .248 

Negative -.098 -.127 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.383 1.754 

Asymp. Sig. (2-tailed) .044 .004 

a. Test distribution is Normal. 

 

 UJI LINEARITAS 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 506.588 1 506.588 27.537 .000
a
 

Residual 883.032 48 18.397   

Total 1389.620 49    

a. Predictors: (Constant), Loyalitas    

b. Dependent Variable: MaknaHidup    

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .604
a
 .365 .351 4.289 

a. Predictors: (Constant), Loyalitas  

 

  



LAMPIRAN 8 

UJI HIPOTESIS 

 

Korelasi Loyalitas Dengan Kebermaknaan Hidup 

 

 

 
 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 

Mean 

Std. 

Deviation N 

Loyalitas 65.14 4.036 50 

MaknaHidu

p 
66.74 5.325 50 

 

 
 

 

  

Correlations 

  Loyalitas MaknaHidup 

Loyalitas Pearson 

Correlation 
1 .604

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 50 50 

MaknaHidu

p 

Pearson 

Correlation 
.604

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



LAMPIRAN 9 

KATEGORI PROSENTASE TINGKAT LOYALITAS 

 

Nilai Kategori Jumlah Presentase 

X ≥ 69.176 Tinggi 7 14% 

61.104≤ X < 69.176 Sedang 39 78% 

X < 61.104 Rendah 4 8% 

Total 50 100% 

 

 

Kategori Empiris Skala Loyalitas 
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LAMPIRAN 10 

KATEGORI PROSENTASE TINGKAT MAKNA HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

Kategori Empiris Skala Makna Hidup 
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Nilai Kategori Jumlah Presentase 

X ≥ 72,065 Tinggi 10 20% 

61.415≤ X < 72,065 Sedang 37 74% 

X < 61.415 Rendah 3 6% 

Total 50 100% 
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LAMPIRAN 12 
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LAMPIRAN 13 
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